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ABSTRAK 
NAMA : Riskayanti 
NIM  : 10200112107 
JUDUL : Dampak Pernikahan Dini Terhadap Ekonomi Keluarga di Desa     
Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah terjadinya pernikahan dini yang 
berakibat kepada ekonomi keluarga pokok masalah tersebut selanjutnya dikaji 
kedalam beberapa submasalah yaitu : 1) Faktor-faktor apa yang mendorong 
terjadinya pernikahan dini di Desa Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Selayar?, 2). Bagaimana dampak pernikahan dini terhadap ekonomi 
keluarga di Desa Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar?. 
Jenis penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosilogis 
dan yuridis. Adapun sumber data dalam penelitian adalah pelaku pernikahan dini, 
orang tua dari pelaku pernikahan dini. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Teknik pengelolaan dan 
analisis data dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam dengan informan. 
Setelah wawancara, peneliti membuat hasil wawancara dengan cara memutar kembali 
rekaman wawancara kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai dengan apa yang 
ada direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil wawancara selanjutnya peneliti 
membuat reduksi data dengan cara  abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai 
dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong pernikahan dini 
dalam hal ekonomi di Desa Binanga Somabaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Selayar adalah Faktor Ekonomi Orang Tua, Faktor Pendidikan, Faktor Menjamin 
Kelestarian Usaha Orang Tua, Ketergantungan Ekonomi Anak Perempuan. 
Pernikahan Dini juga mempunyai dampak pada ekonomi keluarga yaitu : Membantu 
meringankan beban ekonomi orang tua, tanggung jawab memikul beban ekonomi, 
belum siapnya secara ekonomi dan menimbulkan ketenaga kerjaan tidak produktif.   
Kata kunci : pernikahan dini, faktor-faktor pendorong dan dampak ekonomi 
keluarga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia, secara individu pada hakikatnya ingin hidup sejahtera. Salah satu 
diantaranya mempunyai keluarga atau menjalin suatu hubungan perkawinan. Allah 
Swt menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia ini serba berpasang pasangan, ada 
siang ada malam, ada pagi ada sore, begitu juga dengan kita sebagai manusia 
merupakan mahluk yang paling sempurna diantara makluk-mahluk yang lainnya, kita 
sebagai manusia dijadikan saling berpasang-pasangan, hal tersebut merupakan tanda-
tanda kekuasaan-Nya. 
Menurut Mohammad Daud Ali bahwa : 
Manusia adalah makhluk yang sangat dimuliakan oleh Allah Swt. Sehingga di 
dalam kebutuhan biologisnya diatur dalam hukum perkawinan. Manusia 
terdorong untuk melakukan hubungan diantara lawan jenis sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam itu sendri. Hal ini diharapkan agar manusia didalam berbuat 
tidak menuruti hawa hafsu dan selain itu sudah menjadi kodrat alam bahwa 
manusia sejak lahir kedunia selalu mempunyai kecenrungan untuk hidup bersama 
dengan manusia lainnya dalam suatu pergaulan. Rasulullah memerintahkan 
orang-orang yang telah mempunyai kesanggupan, kawin, hidup rumah tangga 
karena perkawinan akan memeliharanya dari (melakukan) perbuatan-perbuatan 
yang dilarang Allah Swt.
1
 
 
Banyak suruhan-surahan Allah Swt dalam Al-Qur‟an untuk melaksanakan 
pernikahan.  
 
 
                                                             
1
Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Dan Peradilan Agama, (Cet.2; Jakarta:PT.RajaGrafindo 
Persada, 2002),  h.3. 
2 
 
Diantara firman-Nya dalam QS.An-Nuur/24:32 
                              
           
Terjemahnya : 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.2 
 
Adapun maksud dari ayat tersebut yaitu : 
Maksud dari ayat diatas yaitu bantulah laki-laki dan wanita-wanita di antara 
kalian yang belum kawin untuk menjauhi perbuatan zina dan segala yang 
mengarah kepadanya dengan cara mengawinkan mereka. Begitu pula bantulah 
budak- budak kalian yang saleh untuk kawin. Jangan sampai perbudakan 
menghalangi perkawinan. Sesungguhnya Allah akan menyediakan segala fasilitas 
hidup terhormat bagi orang yang menghendaki kesucian dirinya. Karunia Allah 
amatlah luas seberapa pun keperluan manusia. Dia Maha Mengetahui segala niat 
dan segala yang terjadi di alam raya ini.
3
 
 
Manusia dalam proses perkembangannya untuk meneruskan atau melestarikan 
jenisnya membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan sesuai 
dengan apa yang diinginkannya. perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk hidup berumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Hal ini dimaksudkan, 
bahwa perkawinan itu hendaknya berlansung seumur hidup dan tidak boleh berakhir 
                                                             
2
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 
2007),  h.718. 
3
http://tafsirq.com/24-an-nur/ayat-32#tafsir-quraish-shihab,  (diakses pada hari rabu tanggal 3 
februari 2016,  pukul 19.00 WITA). 
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begitu saja. pembentukan keluarga yang bahagia dan kekal itu, haruslah berdasarkan 
Ketuhanan yang Maha Esa. 
Menjalin hubungan pernikahan antara pihak laki-laki dan perempuan harus 
siap baik secara lahir atau batin. Dalam agama dan negara, telah dijelaskan dan 
ditentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam menjalin suatu hubungan 
pernikahan.  
Adapun hukum pernikahan menurut Kamal Muchtar 
Adapun dalam agama Islam hukum pernikahan bisa menjadi wajib, sunnat, haram 
atau makruh bagi seseorang yang melaksanakannya, sesuai dengan keadaan 
seseorang yang melansungkan pernikahan.4  
 
Dengan demikian agama juga menjelaskan tentang kewajiban yang harus 
dilakukan sebelum melakukan pernikahan. Mewujudkan tujuan perkawinan, salah 
satu syaratnya adalah bahwa para pihak yang akan melakukan perkawinan telah 
masak jiwa raganya agar perkawinan tersebut dapat dipertahankan sehingga dengan 
demikian perlu adanya kesiapan-kesiapan dari kedua belah pihak baik mental maupun 
material artinya, secara fisik laki-laki dan perempuan sudah sampai batas umur atau 
baligh akan tetapi faktor lain yang sangat berpengaruh adalah kematangan dalam 
berfikir dan kemandirian dalam hidup (sudah bisa memberi nafkah pada istri dan 
anaknya) 
Menurut Zuhdi Muhdlor pentingnya batas usia dalam melansungkan perkawinan 
Batas usia dalam melangsungkan perkawinan adalah penting atau dapat dikatakan 
sangat penting. Hal ini disebabkan karena salah satu asas perkawinan calon suami 
                                                             
4
Kamal Muchtar,  Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan,  (Jakarta : PT Bulan Bintang, 
1993),  h.15. 
4 
 
dan istri telah masak jiwa raganya, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan 
secara baik tanpa berakhir dengan perceraian, di samping dapat memperoleh 
keturunan yang baik dan sehat jasmani serta rohani. Pada dasarnya kematangan 
jiwa sangat besar artinya untuk memasuki gerbang rumah tangga. Perkawinan 
pada usia muda biasanya seseorang belum siap mental maupun fisik, sering 
menimbulkan masalah di belakang hari, bahkan tidak sedikit rumah tangga 
berakhir dengan perceraian.5 
 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang tertera pada bab 
II tentang syarat-syarat perkawinan pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa “perkawinan 
hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 tahun dan wanita sudah 
mencapai usia 16 tahun.6  
 
Pemerintah dalam menetapkan kebijakan batas minimal usia pernikahan tentu 
saja melalui proses dan berbagai pertimbangan, hal tersebut bermaksud agar kedua 
belah pihak benar-benar siap dan matang dari segi fisik maupun mental. 
Menurut Amir Syarifuddin dalam bukunya Ushul Fiqih 
Al-Qur‟an dan Hadits mengakui bahwa kedewasaan sangat penting dalam 
perkawinan. Usia dewasa dalam fiqh ditentukan dengan tanda-tanda yang bersifat 
jasmani yaitu tanda- tanda baligh secara umum antara lain, sempurnanya umur 15 
tahun bagi pria, dan haid pada wanita minimal pada umur 9 tahun. Dengan 
terpenuhinya criteria baligh maka telah memungkinkan seseorang melakukan 
perkawinan.7  
 
Sehingga kedewasaan dalam Islam sering diidentik dengan baligh. 
 
Perkawinan dalam Islam menurut Amir Syarifuddin 
 
Perkawinan menurut Islam adalah akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah atau perkawinan ialah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa8 
                                                             
5
Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan, (Bandung : Al-Bayan, 1994), h.18. 
6
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bab II,  pasal 7, ayat (1) 
7
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, (cet.3 ; Jakarta : Prenada Media, 2008), h.396. 
8
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta : Kencana Mas, 2003), h.73. 
5 
 
 
Berdasarkan agama Islam hukum pernikahan dapat menjadi makruh bagi 
seseeorang yang tidak mempunyai kesanggupan untuk menikah. Sebagaimana 
ungkapan Kamal Muchtar, yakni : 
Pada hakekatnya orang yang tidak mempunyai kesanggupan untuk menikah 
dibolehkan melakukan pernikahan tetapi dikhawatirkan ia tidak dapat mencapai 
tujuan pernikahan tersebut, karena itu dianjurkan sebaiknya seseorang tidak 
melakukan pernikahan.9 
 
Ukuran kedewasaan yang diukur dengan kriteria baligh ini tidak bersifat kaku 
(relatif). Artinya jika memang sangat mendesak kedua calon mempelai harus 
segera dikawinkan, sebagai perwujudan untuk menghindari kemungkinan 
timbulnya mudharat yang lebih besar.10  
 
Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan batasan umur bagi orang 
yang dianggap baligh, sebagai berikut : 
1. Ulama Syafi‟iyyah dan Hanabillah menyatakan bahwa anak laki-laki dan anak 
perempuan dianggap baliqh apabila telah menginjak usia 15 tahun 
2. Ulama Hanafiyyah menetapkan usia seseorang dianggap baligh apabila anak 
laki-laki berusia 18 tahun dan 17 tahun bagi anak perempuan 
3. Golongsn Imamiyyah menyatakan anak laki-laki dianggap baligh bila berusia 
15 tahun dan 9 tahun bagi anak perempuan.11 
  
Agama tidak menyebutkan secara jelas tentang batas umur untuk 
melansungkan pernikahan, akan tetapi agama menganjurkan seseorang untuk 
menikah apabila seseorang tersebut telah sanggup untuk melakukan pernikahan.  
 
 
                                                             
9
Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, h.17. 
10
Ahmad Rofiq, HukumIslam di Indonesia, (Cet.VI ; Jakarta : Rajawali Press, 2003),  h.78. 
11
 Muhammad Jawad Mughniyyah,  al-Ahwal al Syakhsiyyah,  (Beirut : Dar al „ilmi lil 
Malayain, ),  h.16. 
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secara garis besar sanggup terbagi menjadi tiga bagian : 
1. Kesanggupan jasmani dan rohani 
2. Kesanggupan memberi nafkah 
3. Kesanggupan bergaul dan mengurus rumah tangga.12 
 
Pernikahan yang sukses sering di tandai dengan kesiapan memikul tanggung 
jawab. Begitu memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung segala beban 
yang timbul akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut pemberian nafkah lahir 
dan batin, pendidikan anak maupun yang berkait dengan perlindungan, pengamanan, 
serta pergaulan yang baik. Disisi lain tujuan perkawinan adalah memperoleh 
keturunan yang baik. Dengan perkawinan pada usia yang terlalu mudah sangat 
beresiko memperoleh keturunan yang tidak berkualitas. Kedewasaan ibu juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak, karena ibu yang dewasa secara psikologi 
akan lebih terkendali emosi maupun tindakannya, bila dibandingkan para ibu muda. 
Aspek fisik juga berpengaruh, umur ibu juga mempengaruhi aspek psikologi 
anak, ibu usia remaja sebenarnya belum siap untuk menjadi ibu dalam arti 
keterampilan mengasuh dan mendidik anaknya. Ibu muda ini lebih menonjolkan sifat 
keremajaannya daripada sifat keibuannya. 
Hubungan suatu pernikahan tidak terlepas dari kesiapan memikul tanggung 
jawab dalam hal ini kesiapan memberi nafkah kepada keluarga, sehingga ekonomi 
sangat berperang penting dalam kehidupan manusia untuk membebaskan dari 
cengkrama  kemelaratan. Dengan ekonomi yang cukup atau bahkan tinggi, seseorang 
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Kamal Muchtar,  Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan ,  h.39. 
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akan dapat hidup sejahtera dan tenang, sehingga orang yang jiwanya tenang akan 
berpeluang secara baik untuk meraih kehidupan akherat yang lebih baik pula. Jadi 
jelas bahwa ekonomi keluarga dari suatu masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan dan kesejahteraan dari anggota keluarga itu sendiri serta masyarakat 
lingkungan. Masalah yang berhubungan dengan ekonomi keluarga yang tidak kalah 
penting adalah masalah kesejahteraan kelurga. Namun ukuran kebahagiaan seseorang 
tidaklah sama (relatif) meskipun demikian dapat dilihat dari kebutuhan pokok 
manusia yang mendatangkan kebahagiaan atau kesejahteraan tersebut. 
Ekonomi keluarga seseorang merupakan suatu identitas yang sangat besar 
pengaruhnya dalam masyarakat. Dengan status itu pula terkadang menyangkut derajat 
seseorang atau keluarga. Namun dapat juga sebaliknya, dengan status yang dimiliki 
tersebut akan dapat menurunkan derajat seseorang. Dari realitas itulah dapat dipahami 
bahwa betapa pentingnya ekonomi dalam keluarga dalam memberikan kemaslahatan. 
Ada pun yang dimaksud kemaslahatan adalah segala sesuatu yang menjadi hajat 
hidup, dibutuhkan dan menjadi kepentingan yang berguna dan mendatangkan 
kebaikan bagi seseorang manusia.13  
 
Masyarakat sering terjadi pernikahan pada usia di bawah umur atau sering 
disebut dengan pernikahan dini. Pernikahan dini merupakan pernikahan yang 
dilakukan pada usia yang terlalu muda. Di era modern seperti sekarang ini pernikahan 
dini masih banyak terjadi di berbagai daerah. Misalnya, yang terjadi di Desa Binanga 
Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar, dimana di desa Binanga 
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Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, dari Sosial Lingkungan Asuransi Sehingga Ukhuwah, 
(Bandung, : Mizan, 1994), h.148. 
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Sombaya terdapat beberapa orang yang melakukan pernikahan dini. Desa Binanga 
Sombaya termasuk wilayah yang terletak pada pesisir pantai. Dalam satu desa terdiri 
dari beberapa dusun, yaitu dusun Kalepe‟, dusun Bohorea, dusun Binanga Benteng,  
dan dusun Kayupanda‟. Mata pencaharian atau pekerjaan pada umumnya beragam, 
tetapi yang lebih dominan adalah sebagai petani dan nelayan.  
Penyebab terjadinya pernikahan dini ini dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor. Diantaranya adalah rendahnya tingkat pendidikan mereka yang mempengaruhi 
pola pikir dalam memahami dan mengerti hakekat dan tujuan pernikahan, orang tua 
tidak mempertimbangkan umur anaknya ketika hendak menerima lamaran dari 
seorang pria. Faktor ekonomi maupun lingkungan tempat mereka tinggal juga bisa 
menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini. Selain itu pernikahan dini juga bisa 
terjadi karena keinginan mereka untuk segera merealisasikan ikatan hubungan 
kekeluargaan.  
Terjadinya pernikahan dini tentu saja karena berbagai sebab yang akan 
menimbulkan berbagai dampak bagi pelaku itu sendiri, baik itu dalam hal individu, 
keluarga, lingkungan social dan faktor ekonomi maupun lingkungan tempat mereka 
tinggal biasa menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini. Dalam melakukan 
pernikahan dini mereka tidak memikirkan apa yang akan terjadi kedepannya yang 
mereka fikirkan hanya apa yang akan terjadi saat ini sehingga banyak pasangan 
pernikahan dini yang berakhir dengan perceraian atau percekcokan karena mereka 
belum mampu berfikir secara matang yang mereka pentingkan hanya keegoisan 
masing-masing. Seperti yang terjadi pada pasangan Rohani yang merupakan salah 
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satu yang melakukan pernikahan dini ia tidak memikirkan apa yang akan terjai 
kedepannya sehingga dalam rumah tangganya sering mengalami percekcokan dan 
berakhir dengan perceraian. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan yang terdapat di kecamatan Bontosikuyu kabupaten Selayar mengenai 
pernikahan dini dengan judul “Dampak Pernikahan Dini Terhadap Ekonomi Keluarga 
Di Desa Binanga Sombaya Kec.Bontosikuyu Kabupaten Selayar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang penulis 
angkat yaitu : 
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di Desa 
Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar?  
2. Bagaimana dampak pernikahan dini terhadap ekonomi keluarga di Desa 
Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar? 
C. Defenisi Operasional 
Menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, maka 
penulis mengetengahkan beberapa pengertian kata yang dianggap penting yaitu 
sebagai beriku : 
1. Dampak 
„‟Dampak adalah sesuatu yang menimbulkan akibat, benturan yang cukup 
kuat sehingga dapat menimbulkan perubahan‟‟.14 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (edisi ; 3, Jakarta : 
Balai Pustaka, 2002), h.175. 
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2. Pernikahan Dini 
Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang masih 
berusia di bawah umur sesuai dengan undang-undang Perkawinan bab II pasal 
7 ayat 1 disebutkan bahwa  perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak perempuan sudah 
mencapai umur 16 (enam belas tahun) tahun.
15
 
 
3. Ekonomi  
“Ekonomi adalah pengetahuan dan peneliti mengenai asas-asas  penghasilan, 
produksi, distribusi, pemasukan dan pemakaian barang serta kekayaan”.16 
4. Keluarga 
Keluarga adalah adalah lingkungan yang terdapat beberapa orang yang masih 
memiliki hubungan darah. Di dalam keluarga terdapat dua atau lebih dari dua 
pribadi yang tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau 
pengangkatan, di hidupnya dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama 
lain dan di dalam perannya masing-masing dan menciptakan serta 
mempertahankan suatu kebudayaan.17 Keluarga yang dimaksud adalah terdiri 
dari seorang suami, istri dan anak-anaknya 
 
5. Ekonomi Keluarga 
Ekonomi keluarga merupakan salah satu unit kajian ekonomi pada unit paling 
kecil (keluarga) dari system ekonomi yang lebih besar, semisal perusahaan 
dan negara.18 
 
 
 
                                                             
15
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bab II, pasal  7&, ayat (1). 
16
Kementrian pendidikan dan kebudayaan, kamus besar Bahasa Indonesia, (cet. 
II;Jakarta:Balai Pustaka, 1998), h.128. 
17
Baron, R. A dan Donn Byrne, Psikologi Sosial .(Jakarta: Erlangga, 2003), h.21. 
18
Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.1. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan 
dini di Desa Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar  
2. Untuk mengetahui dampak pernikahan dini terhadap ekonomi keluarga di 
Desa Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar 
Kegunaan dari  penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara Teoritis : 
1. Menjadi bahan teoritis guna kepentingan karya ilmiah yang berbetuk skripsi 
2. Dapat dijadikan bahan atau pertimbangan bagi peneliti dan penyusun karya 
ilmiah selanjutnya yang ada hubungannya dengan masalah ini khususnya 
dalam hal pernikahan dini 
b. Secara Praktis : 
Bagi masyarakat umum, untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
tentang adanya UU perkawinan, sehingga perkawinan yang akan dilansungkan 
sesuai dengan UU No 1 Tahun 1974  
E. Penelitian Terdahulu 
Bertujuan untuk membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka 
penulis mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu, agar menunjukan keaslian 
dalam penelitian. Berdasarkan pengamatan penulis adapun karya ilmiah yang telah 
dilakukan oleh peneliti lainnya adalah : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh  Suyono, jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhisiyyah, 
Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007. 
Skripsi tersebut berjudul “Dampak Pernikahan Dini (studi Kasus di Desa Kepek 
Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta Tahun 2005)” dalam 
penelitiannya pernikahan dini di Desa Kepek disebabkan oleh berbagai faktor, 
diantaranya keluarga yang saling mendukung, tingkat pendidikan yang masih rendah, 
dan minimnya kegiatan kepemudaan di daerah tersebut. Dari segi yang lainnya 
bahwasanya pernikahan dini menimbulkan persoalan, persoalan tersebut seperti tidak 
harmonisnya dalam berumah tangga, pengaruh kepada mental anak dan menurungnya 
kesejahteraan keluarga. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh  Sarwitit Sarwoprasodjo jurusan departemen 
sains komunikasi dan pengembangan masyarakat fakultas ekologi manusia, IPB 
tahun 2014 yang berjudul “Pengaruh Status Ekonomi Keluarga Terhadap Motif 
Menikah Dini di Pedesaan” dalam penelitiannya faktor-faktor yang memiliki 
pengaruh nyata terhadap motif remaja dalam menikah dini ialah faktor status 
ekonomi keluarga, sedangkan tingkat pendidikan remaja, tingkat pendidikan orang 
tua, umur mentruasi pertama, dan keyakinan terhadap norma tidak menunjukkan 
pengaruh nyata terhadap motif remaja menikah dini. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wal Ali jurusan perbandingan mashab dan 
hukum fakultas syariah dan hukum UIN Alauddin Makassar dengan judul “pengaruh 
ekonomi keluarga terhadap perkawinan di bawah umur di kecamatan Marioriwawo 
kabupaten Soppeng” dalam penelitiannya faktor yang mempengaruhi terjadinya 
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perkawinan dibawah umur dari sisi ekonomi di Kec. Marioriwawo kabupaten 
Soppeng adalah karena orang tuanya yang berfikiran bahwa dengan mengawinkan 
anak perempuanny atunjangan keluarga akan berkurang dan memikirkan bahwa 
setelah menikah akan berfikiran dewasa dan tidak akan menghambur hamburkan 
harta benda milik orang tua. 
Perbedaan penelitian-penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis adalah bahwa penelitian terdahulu kebanyakan menjelaskan tentang 
faktor-faktor dan dampak yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini secara 
umum sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis hanya berfokus kepada 
faktor-faktor dan dampak yang di timbulkan pernikahan dini dari sisi ekonomi 
keluarga. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Pernikahan 
Kata pernikahan berasal dari bahasa Arab sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Muhammad Baqir yaitu :  
Kata pernikahan berasal dari bahasa Arab nikah, yang berarti “pengumpulan” atau 
“berjalinnya sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Adapun dalam istilah syariat, 
nikah adalah akad yang menghalalkan pergaulan sebagai suami istri (termasuk 
hubungan seksual) antara laki-laki dan perempuan bukan mahram yang 
memenuhi berbagai persyaratan tertentu, dan menetapkan hak dan kewajiban 
masing-masing demi membangun keluarga yang sehat secara lahir dan batin. Dan 
kata lain yang biasa digunakan untuk nikah ialah zawaj (oleh sebagian ulama 
awam dilafalkan zuwaj) yang berarti perkawinan.
17
  
 
Pengertian pernikahan menurut Peunoh Daly 
Nikah menurut syara’ yaitu akad yang membolehkan seseorang bergaul bebas 
dengan perempuan atau laki-laki tertentu dan pada akaq menggunakan akad 
nikah.
18
  
 
Jadi apabila antara laki-laki dan perempuan yang sudah siap untuk 
membentuk suatu rumah tangga, maka hendaklah perempuan harus melakukan akad 
nikah terlebih dahulu. 
Defenisi nikah juga dikemukakan oleh fuqaha, namun pada prinsipnya tidak 
terdapat perbedaan yang berarti karena semuanya mengarah kepada makna akad 
kecuali pada penekanan redaksi yang digunakan.  
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Muhammad Baqir, Fiqih Praktis menurut Alquran, Assunah, dan pendapat para ulama, 
(Bandung : Karisma, 2008), h.3-4. 
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Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam:Suatu Studi Perbandingan dalam Kalangan Ahli 
Sunnah dan Negara-negara Islam,  (Cet.I ; Yogyakarta : bulan BIntang, 1980),  h.104. 
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Nikah pada hakekatnya adalah akad yang diatur oleh agama untuk memberikan 
kepada pria hak memiliki dan menikmati seluruh tubuh wanita untuk penikmatan 
sebagai tujuan primer.
19
  
 
Pengertian hak milik, sebagaimana yang dapat dikemukakan hampir sama 
defenisi dari fuqaha, ialah milik al intifa’, yaitu hak milik penggunaan atau 
pemakaian suatu benda. Ulama fiqih mendefenisikan pernikahan dalam konteks 
hubungan biologis.
20
 
Pernikahan menurut Bakri A.Rahman dan Ahmadi Sukadja 
Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
21
 Allah 
menjadikan pernikahan dengan tujuan memperbanyak keturunan, dan menjaga 
keberlansungan ras manusia.
22
 
 
B. Rukun, Syarat  dan Hukum Pernikahan 
Syarat sahnya pernikahan apabila memenuhi syarat-syarat yang ditentukan 
oleh undang-undang dan hukum Islam. Dalam pasal 2 ayat 1 undang-undang tentang 
pernikahan menyatakan bahwa pernikahan adalah sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing. Dalam hukum perkawinan Islam yang dijadikan sah atau 
tidaknya perkawinan itu adalah dipenuhinya syarat dan rukun pernikahan berdasarkan 
hukum agama Islam.  
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Bakri A.Rahman dan Ahmadi Sukadja, Hukum Perkawinan Menurut Islam, Undang-
undang Perkawinan dan Hukum Perdata/BW, (Jakarta : Hidakarya Agung, 1981),  h.13. 
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Nuruddin Amiur dan Azhari Akmmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Indonesia Studi 
Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fiqih, UU 1/1974 sampai KHI, (Jakarta : Kencana, 2006), 
h.37. 
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Tihami asohari Sahrani,  Fiqih Munakahat Kajian Fiqih Nikah Lengkap,  (Jakarta : Rajawali 
Pres, 2009),  h.6. 
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Lamadah Athif, Fiqih Sunnah Untuk Remaja, (Jakarta : Cendekia Sentra Muslim, 2007), 
h.181. 
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Adapun rukun pernikahan yaitu : 
 
1) Adaanya kedua mempelai 
2) Adanya wali dari pihak calon mempelai wanita 
3) Adanya dua orang saksi 
4) Adanya shigot akad nikah atau ijab qabul 
5) Mahar atau mas kawin23 
 
Islam membedakan antara syarat dan rukun. Syarat adalah sesuatu yang mesti ada 
yang menentukan sah atau tidaknya suatu perbuatan, seperti menutup aurat pada 
saat shalat.
24
  
 
Adapun syarat pernikahan menurut Ahmad Ichsan merupakan  
Dasar bagi sahnya perkawinan sedangkan rukun adalah bagian dari hakikat 
pernikahan itu sendiri dan jika tidak terpenuhi maka pernikahan itu tidak akan 
terjadi.
25
  
 
Apabila syarat-syaratnya terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan 
menimbulkan hak dan kewajiban sebagai suami istri. 
Syarat-syarat perkawinan yaitu : 
a. Calon mempelai laki-laki, syarat-syaratnya : 
1) Tidak dipaksa atau terpaksa 
2) Laki-laki 
3) Tidak dalam ihram atau umrah 
4) Dapat memberikan persetujuan 
5) Tidak terdapat halangan perkawinan 
6) Islam apabila kawin dengan orang Islam 
b. Calon mempelai perempuan, syarat-syaratnya : 
1) Tidak sedang dalam iddah 
2) Perempuan 
3) Antara laki-laki dan perempuan bukan merupakan muhrim 
4) Tidak terdapat halangan perkawinan 
5) Tidak dalam ihram atau umrah 
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Slamet Abidin dan H.Aminuddin, Fiqih Munakahat,  (Bandung : Pustaka Setia, 1999), h.72. 
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Abdul Hamid Hakim,  Mabadi Awwaliyah, (cet I ; Jakarta : Bulan Bintang, 1979), h.9. 
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c. Wali nikah syarat-syaratnya : 
1) Laki-laki 
2) Dewasa 
3) Mempunyai hak perwalian 
4) Tidak terdapat terhalang perwalian 
d. Saksi nikah, syarat-syaratnya : 
1) Minimal 2 orang laki-laki 
2) Hadir dalam ijab qabul 
3) Dapat mengerti maksud aqad 
4) Islam 
5) Dewasa 
e. Ijab Qabul, syarat-syaratnya : 
1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 
2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai laki-laki 
3) Menggunakan kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata nikah atau tazwij 
4) Antara Ijab dan Qabul bersambung 
5)  Antara Ijab dan Qabul jelas maksudnya 
6) Orang yang berkaitan dengan ijab qabul tidak dalam ikhram, haji atau umrah 
7) Majelis ijab qabul itu harus dihadiri minimal 4 orang yaitu : calon mempelai 
laki-laki ataupun walinya, wali dari mempelai perempuan atau wakilnya dan 
dua orang saksi.
26
 
 
Sedangkan hukum perkawinan yaitu : 
1) Wajib Nikah 
Sekiranya seseorang sudah merasa mampu membiayai rumah tangga, ada 
keinginan untuk berkeluarga dan takut terjerumus ke dalam perbuatan zina, 
maka kepada orang tersebut diwajibkan nikah.  
2) Sunnat Nikah 
Sekiranya seseorang telah mampu membiayai rumah tangga dan ada juga 
keinginan berumah tangga, tetapi keinginan nikah itu tidak dikhawatirkan 
menjurus kepada perbuatan zina (haram), maka sunnat baginya untuk 
menikah dan supaya lebih tenang lagi beribadah dan berusaha. 
3) Haram Nikah 
Seseorang yang belum mampu membiayai rumah tangga, atau diperkirakan 
tidak dapat memenuhi nafkah lahir dan batin, haram baginya menikah, sebab 
akan menyakiti perasaan wanita yang akan dinikahinya. Demikian juga 
diharamkan menikah, apabila ada tersirat niat menipu wanita itu atau 
menyakitinya. 
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4) Makruh Nikah 
Orang yang tidak dapat memenuhi nafkah lahir batin, tetapi tidak sampai 
menyusahkan wanita, kalau dia orang berada dan kebutuhan biologis pun 
tidak begitu menjadi tuntutan, maka terhadap orang itu dimakruhkan menikah. 
Sebab, walaupun bagaimana nafkah lahir batin menjadi kewajiban suami, 
diminta atau tidak oleh istri. 
5) Mubah (Boleh) Menikah 
Pada dasarnya hukum nikah itu adalah mubah (boleh), karena tidak ada 
dorongan atau larangan untuk menikah.
27
 
 
C. Tujuan Nikah (Perkawinan) 
Sedikitnya ada empat macam yang menjadi tujuan perkawinan. Keempat 
macam tujuan perkawinan itu hendaknya benar-benar dapat dipahami oleh calon 
suami atau istri, supaya terhindar dari keretakan dalam rumah tangga yang biasanya 
berakhir dengan perceraian yang sangat dibenci oleh Allah. Adapun tujuan 
perkawinan yaitu : 
1. Menenteramkan Jiwa 
Bila sudah terjadi aqad nikah, si wanita merasa jiwanya tentram, karena 
merasa ada yang melindungi dan ada yang bertanggung jawab dalam rumah 
tangga. Si suami pun merasa tentram karena ada pendampingnya untuk 
mengurus rumah tangga, tempat menumpahkan perasaan suka dan duka, dan 
teman bermusyawarah dalam menghadapi berbagai persoalan. 
2. Mewujudkan (Melestarikan) Turunan 
Biasanya sepasang suami-istri tidak ada yang tidak mendambakan anak 
turunan untuk meneruskan kelansungan hidup. Anak turunan diharapkan 
dapat mengambil alih tugas, perjuangan dan ide-ide yang pernah tertanam di 
dalam jiwa suami atau istri. 
3. Memenuhi Kebutuhan Biologis 
Hamper semua manusia yang sehat jasmaninya dan rohaninya. Menginginkan 
hubungan seks. Bahkan dunia hewan pun berperilaku demikian. Keinginan 
demikian adalah alami, tidak usah dibendung dan dilarang. Pemenuhan 
kebutuhan biologis itu harus diatur melalui lembaga perkawinan, supaya tidak 
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terjadi penyimpangan, tidak lepas begitu saja sehingga norma-norma adat-
istiadat dan agama tidak dilanggar. 
4. Latihan Memikul Tanggung Jawab 
Faktor yang tidak kalah pentingnya dalam perkawinan itu adalah 
menumbuhkan rasa tanggung jawab. Hal ini berarti, bahwa perkawinan adalah 
merupakan pelajaran dan latihan praktis bagi pemikul tanggung jawab itu dan 
pelaksanaan segala kewajiban yang timbul dan pertanggungjawaban tersebut. 
Biasanya orang yang sudah terlatih dan terbiasa melaksanakan tanggung 
jawab dalam suatu rumah tangga, akan sukses pula dalam masyarakat.
28
 
 
Keempat faktor tersebut sangat penting dari tujuan perkawinan perlu 
mendapat perhatian dan direnungkan matang-matang agar keberlansungan hidup 
berumah tangga dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
D. Pengertian Pernikahan Dini 
Pernikahan dini terdiri dari dua kata yaitu : pernikahan dan dini. Pernikahan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal (perbuatan) nikah, upacara 
nikah, perjanjian laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri.
29
  
 
Sedangkan kata Dini menurut Kamus Besar Basaha Indonesia adalah 
 
Pagi sekali (mengawinkan anak dibawah umur). Pernikahan dini adalah 
pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang masih berusia di bawah umur 
sesuai dengan undang-undang Perkawinan bab II pasal 7 ayat 1 disebutkan 
bahwa  perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria mencapai umur 19 (sembilan 
belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas tahun) 
tahun.
30
  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perniahan dini adalah pernikahan yang 
dilakukan oleh mereka yang masih di bawah umur sesuai dengan ketetapan Undang-
undang. 
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Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas minimal usia pernikahan ini 
tentunya melalui proses dan berbagai pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar kedua 
belah pihak benar-benar siap dan matang dari sisi fisik,  psikis dan mental. 
Sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak negatif baik 
bagi ibu maupun anak yang dilahirkan. Menurut para sosiolog, ditinjau dari sisi 
sosial, pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan 
oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda dan cara pikir yang belum matang. 
Melihat pernikahan dini dari berbagai aspeknya memang mempunyai banyak dampak 
negatif. Oleh karenanya, pemerintah hanya mentolerir pernikahan diatas umur 19 
tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita. 
Pernikahan dini menurut hukum Islam, Islam telah memerintahkan bahkan 
menganjurkan kaum muslimin untuk melangsungkan pernikahan. Namun dalam 
Islam tidak ada batasan usia dimana seseorang harus menikah, tetapi yang ditentukan 
adalah kesiapan dalam membina rumah tangga, kesiapan disini dibidang ilmu, mental 
dan ekonomi . 
Perkawinan dini dalam fiqh disebut nikah ash shaghir/shaghirah secara literature 
berarti kecil. Akan tetapi yang dimaksud denganshaghir adalah laki-laki atau 
perempuan yang belum baligh.
31
 
 
Hukum umum tersebut yang terpenting adalah kewajiban memenuhi syarat-
syarat sebagai persiapan sebuah pernikahan.   
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Kesiapan nikah dalam tinjaun fiqih paling tidak diukur dengan 3 (tiga) hal : 
1. Kesiapan ilmu, yaitu kesiapan pemahaman hukum-hukum fiqih yang 
berkaitan dengan urusan pernikahan,  baik hukum sebelum menikah, seperti 
hukum khitbah (melamar), pada saat nikah, seperti syarat dan rukun aqad 
nikah,  maupun sesudah nikah,  seperti hukum nafkah,  thalak,  dan ruju`. 
Syarat pertama ini didasarkan pada prinsip bahwa fardhu ain hukumnya bagi 
seorang muslim mengetahui hukum-hukum perbuatan yang sehari-hari 
dilakukannya atau yang akan segera dilaksanakannya. 
2. Kesiapan materi/harta. Yang dimaksud harta di sini ada dua macam, yaitu 
harta sebagai mahar (mas kawin) dan harta sebagai nafkah suami kepada 
isterinya untuk memenuhi kebutuhan pokok/primer bagi isteri yang berupa 
sandang,  pangan,  dan papan  Mengenai mahar,  sebenarnya tidak mutlak 
harus berupa harta secara materiil,  namun bisa juga berupa manfaat,  yang 
diberikan suami kepada isterinya,  misalnya suami mengajarkan suatu ilmu 
kepada isterinya. Adapun kebutuhan primer,  wajib diberikan dalam kadar 
yang layak yaitu setara dengan kadar nafkah yang diberikan kepada 
perempuan lain semisal isteri seseorang dalam sebuah masyarakat 
Sesuai dengan firman Allah dalam QS.An-nisa/3: 9 
                        
       
Terjemahnya : 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.
32
 
Ayat tersebut memang bersifat umum, tidak secara lansung menunjuk ke 
pernikahan dini akan tetapi dalam suatu pernikahan yang dilakukan oleh pasangan 
usia muda akan menghasilkan keturunan yang dikhawatirkan kesejahteraannya 
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karena ketika menikah kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan hidupnnya serta 
kebutuhan istri dan anak-anaknya masih diragukan apakah dapat terpenuhi atau tidak. 
3. Kesiapan fisik/kesehatan khususnya bagi laki-laki, yaitu maksudnya mampu 
menjalani tugasnya sebagai laki-laki, keharusan kesiapan fisik ini sebelum 
menikah.Ini adalah kesiapan menikah yang berlaku umum baik untuk yang 
menikah dini maupun yang tidak dini.
33
 
 
E. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini 
Ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya perkawinan usia muda dari 
segi ekonomi yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat kita yaitu : 
1. Rendahnya Tingkat Pendidikan  
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak dan 
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan anaknya yang masih 
dibawah umur dan tidak dibarengi dengan pemikiran yang panjang tentang akibat dan 
dampak permasalahan yang dihadapi. Seseorang yang mempunyai pendidikan rendah 
hanya dapat bekerja sebagai buruh saja, dengan demikian dia tidak dapat 
mengeksplor kemampuan yang dimilikinya. 
2. Ekonomi Orang Tua 
Rendahnya tingkat ekonomi keluarga mendorong anak untuk menikah diusia 
yang tergolong muda untuk meringankan beban orang tuanya. Dengan anak menikah 
bukan lagi menjadi tanggung jawab orang tuanya ( terutama untuk anak perempuan ), 
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belum lagi suami anaknya akan bekerja atau membantu perekonomian keluarga maka 
anak wanitanya dinikahkan dengan orang yang diangga mampu 
Beban ekonomi pada keluarga sering kali mendororng orang tua untuk cepat-
cepat menikahkan anaknya denga harapan beban keluarga akan berkurang karena 
anak sudah nikah menjadi tanggungan suami.
34
 Untuk sekedar memenuhi kebutuhan 
atau kekurangan pembiayaan hidup orang tuanya, khususnya orang tua mempelai 
wanita. Sebab menyelenggarakan perkawinan anak-anaknya dalam usia muda ini, 
akan diterima sumbangan-sumbangan berupa barang, bahan, ataupun sejumlah uang 
dari handai taulannya yang dapat dipergunakan selanjutnya untuk menutup biaya 
kebutuhan kehidupan sehari-hari untuk beberapa waktu lamanya. 
3. Untuk Menjamin Kelestarian Usaha Orang Tua 
Untuk menjamin kelestarian ataupun perluasan usaha orang tua mempelai 
laki-laki dan orang tua mempelai perempuan sebab dengan diselenggarakannya 
perkawinan anaknya dalam usia muda dimaksudkan agar kelak si anak dari kedua 
belah pihak itu yang sudah menjadi suami istri, dapat menjamin kelestarian serta 
perkembangan usaha dari kedua belah pihak orang tuanya, dimana usaha-usaha 
tersebut merupakan cabang usaha yang saling membutuhkan serta saling melengkapi. 
Bahkan setelah perkawinan usia muda tersebut terjadi, lazimnya langkah-langkah 
pendekatan sudah mulai diambil sedemikian rupa sehingga kedua cabang usaha 
tersebut berkembang menjadi satu usaha yang lebih besar. 
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4. Ketergantungan Ekonomi Anak Perempuan 
Perempuan masih menghadapi persoalan dalam pembagian peran dalam 
rumah tangga. Hingga kini tugas utama perempuan masih dipandang sebagai 
pengurus rumah tangga, sedangkan laki-laki adalah pencari nafkah, sehingga muncul 
ketidakseimbangan status ekonomi, dan membentuk kecenderungan laki-laki sebagai 
pemberi dan perempuan sebagai penerima. Dalam unit keluarga misalnya, misalnya 
akan menyebabkan adanya ketergantungan ekonomi dari istri kepada suami. 
Salah satu strategi yang bisa dilakukan untuk menghindari dampak 
ketergantungan ekonomi adalah perempuan mandiri secara ekonomi. Kemandirian 
ekonomi perempuan bisa tercipta salah satunya ketika perempuan memiliki sumber 
pendapatan sendiri. 
F. Dampak Pernikahan Dini 
Permasalahan yang ada pada pernikahan dani terdapat banyak pro dan kontra di 
masyarakat, sebagian dari mereka memandang pernikahan dini terdapat banyak 
kerugian dari pada manfaatnya, mereka berpendapat pernikahan dini berdampak 
negative.
35
  
 
Adapun dampak pernikahan dini terhadap ekonomi kluarga yaitu : 
 
1. Tanggung Jawab Memikul Beban Ekonomi 
Suatu perkawinan akan memberikan motivasi atau dorongan kepada 
seseorang untuk bertanggung jawab, baik pada dirinya sendiri maupun pada orang 
lain (istrinya). 
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Faktor yang tidak kalah pentingnya dalam perkawinan itu adalah menumbuhkan 
rasa tanggung jawab. Hal ini berarti bahwa perkawinan adalah merupakan 
pelajaran dan latihan praktis bagi pemikul tanggung jawab itu dan pelaksanaan 
segala kewajiban yang timbul dan pertanggungjawaban tersebut. Biasanya orang 
yang sudah terlatih dan terbiasa melaksanakan tanggung jawab dalam suatu 
rumah tangga, akan sukses pula dalam masyarakat.
36
 
 
2. Belum Siapnya Secara Ekonomi 
Dampaknya bagi keluarga muda dari segi kebutuhan ekonomi akan 
mengakibatkan stress, akibat belum siapnya secara ekonomi disatu sisi dorongan 
konsumsi dan kebutuhan baru akibat perubahan jaman yang cepat. Kebutuhan 
konsumsi keluarga yang makin tinggi mendorong keinginan keluarga untuk 
meningkatkan daya beli dan mengurangi beban tekanan ekonomi. Dampak secara 
langsung dijumpai pada keluarga pedesaan begitu banyak dorongan kebutuhan 
konsumsi dan kebutuhan baru yang direspon segera, belum lagi tuntutan anggota 
keluarga yang tinggi akibat perubahan jaman dan arus informasi yang cepat sebagai 
ilustrasi pertumbuhan kendaraan roda dua di perdesaan sangat pesat. 
3. Menimbulkan Tenaga Kerja Tidak Produktif 
Penduduk tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia 
kerja. Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 
tahun.
37
 
 
Munculnya Pekerja Anak Para kaum muda yang menikah dan putus sekolah 
sebelum menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP), pada umumnya cenderung berpenghasilan rendah. Selain itu mereka juga 
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rentan terhadap pengangguran, atau bekerja di bidang pekerjaan yang kurang aman 
dan pasti (tanpa kontrak). Kondisi ketenagakerjaan anak muda, semakin muda usia 
putus sekolah semakin tinggi persentase terjebak dalam pengangguran dan 
kemungkinan berhasil dalam dunia kerjanya rendah karena tidak berpendidikan, 
berketrampilan rendah, serta tidak memiliki kecakapan kerja. Anak-anak pada usia 
tersebut harus tetap berada di sekolah untuk menuntut ilmu karena anak yang putus 
sekolah dan masuk dalam dunia kerja walaupun dapat membantu perekonomian 
keluarga, namun hanya untuk sementara saja.  
Kaum muda yang putus sekolah untuk bekerja juga cenderung untuk menikah 
dan memiliki anak pertama rata-rata dua tahun lebih cepat dibandingkan dengan 
mereka yang menyelesaikan pendidikan dasar. Pernikahan dan kelahiran anak dini 
dapat menjadi faktor penyebab terjebaknya mereka dalam kemiskinan di masa 
mendatang, yang pada gilirannya akan melahirkan pekerja-pekerja anak baru yang 
tidak memberikan perubahan apapun. 
4. Mengurangi beban ekonomi orangtua 
Masyarakat yang ekonominya lemah sering menikahkan anaknya di usia yang 
masih muda dengan harapan dapat membantu mengurangi beban ekonomi 
orangtuanya, karena anak yang sudah menikah sudah menjadi tanggung jawab 
suaminya semua kebutuhan hidupnya akan dipenuhi oleh suaminya, dan orangtua 
juga berharap menantunya dapat membantu mengurangi beban hidupnya. 
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G. Pandangan Islam Terhadap Pernikahan Dini 
Islam memang tidak melarang umatnya melakukan pernikahan dibawaah umur, 
mengingat Nabi Muhammad saw sendiri menikah dengan Aisyah ketika Aisyah 
baru berumur 6 tahun dan baru dicampuri serta tinggal bersama Rasulullah 
sewaktu ia berumur 9 tahun. Akan tetapi itu bukan berarti bahwa Islam membuka 
jalan selebar-lebarnya untuk melakukan pernikahan dan membolehkan umatnya 
melakukan pernikahan semaunya, kapan dan dimana saja.
38
  
 
Pembentukan keluarga menjadi sangat potensial dalam mewujudkan dunia 
yang penuh dengan kasih sayang, kedamaian dan persaudaraan. Islam memberikan 
batasan-batasan tertentu dimana antara calon suami dan istri dibolehkan melakukan 
pernikahan.  
Batasan-batasan tertentu itu di antaranya adalah setiap calon suami dan istri harus 
balig agar tujuan pernikahan dapat tercapai yaitu untuk mendapatkan keturunan 
yang sah, untuk mencegah terjadinya ma‟siat dan dapat membina rumah tangga 
yang damai dan teratur.
39
 
 
Pernikahan dikalangan manusia tidak semata mata untuk memenuhi 
kebutuhan biologis semata, akan tetapi pernikahan yang diajarkan Islam mempunyai 
beberapa fungsi yaitu : 
1. Fungsi Keagamaan 
2. Fungsi Sosial Budaya 
3. Fungsi Cinta Kasih 
4. Fungsi Perlindungan 
5. Fungsi Reproduksi 
6. Fungsi Pendidikan 
7. Fungsi Ekonomi 
8. Fungsi Pembinaan Lingkungan.40 
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a. Fungsi Keagamaan 
Keluarga harus dibangun atas fondasi yang kokoh, tidak ada fondasi yang 
lebih kokoh untuk kehidupan bersaama melebihi nilai-nilai agama. Karena melalui 
keluargalah nilai-nilai agama dapat diajarkan dan diterapkan kepada anak cucu 
b. Fungsi Sosial Budaya 
Ketahanan bangsa dan kelestarian budaya, hanya dapat tercapai melalui 
ketahanan keluarga yang antara lain diwujudkan dengan upaya semua anggotanya 
menegakkan ma’aruf, mempertahankan nilai-nilai luhur masyarakat serta 
kemampuan untuk menyeleksi yang terbaik dari apa yang dating dari masyarakat lain. 
Ajaran Islam mendukung secara tegas setiap hal yang dinilai oleh masyarakat sebagai 
suatu yang baik dan sejalan dengan nilai-nilai agama. 
c. Fungsi Cinta Kasih 
Salah satu fungsi pernikahan adalah menumbuhkan cinta kasih,karena inilah 
yang menjamin kelestariannya. Pembinaan cinta kasih, tidak hanya terbatas antara 
suami dan istri tetapi seluruh keluarga 
d. Fungsi Perlindungan 
Seorang perempuan yang bersedia menikah dengan seorang laki-laki, berarti 
telah bersedia untuk meninggalkan orang tua dan saudara saudaranya, dia yakin 
bahwa perlindungan dan pembelaannya yang akan diterima dari suami tidak kalah 
besar daripada pembelaan orang tua dan saudara-saudaranya 
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e. Fungsi Reproduksi 
Mendapatkan keturunan yang baik hanya dapat diperoleh melalui perkawinan 
yang baik pula. Melalui perkawinan inilah diharapkan lahirnya keturunan yang dapat 
di jamin orisinalitasnya. Menjaga keturunan adalah sesuatu yang daruri (sangat 
esensial). Hal ini karena, ketiadaannya dapat menciptakan krisis kemanusiaan, suatu 
malapetaka yang sangat besar merusak sendi-sendi kemanusiaan. Sehingga, 
reproduksi di luar ketentuan nikah tditentang keras oleh agama Islam. Selain tidak 
sesuai dengan etika kemanusiaan dapat pula mengacaukan nasab (keturunan), 
menghasilkan generasi yang syubhat (samar-samar) 
f. Fungsi Pendidikan 
Ayah dan ibu diberikan tanggung jawab oleh Allah Swt untuk mendidik 
anaknya agar menjadi anak yang mengerti terhadap agama. Dengan pendidikan pula 
orang tua harus dapat menyiapkan anaknya agar mampu hidup menghadapi segala 
tantangan masa depan. Karena Allah Swt menghendaki agar setiap anak lahir dan 
besar dalam bentuk fisik dan fisikis yang kuat yakni sehat 
g. Fungsi Ekonomi 
Al-Qur‟an membebani suami dengan kewajiban memenuhi kebutuhan 
hidupnya serta kebutuhan istri dan anak-anaknya. Jika pernikahan telah terlaksana, 
maka demi kelanggengan rumah tangga, istri hendaknya tidak lepas tangan sama 
sekali. Kerjasama antara suami itri harus terus dikembangkan 
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h. Fungsi Pembinaan Lingkungan 
Manusia adalah makhluk social, ia tidak dapat hidup sendiri, sedangkan 
lingkungan adaalah suatu kekuatan yang dapat menjadi positif atau negative yang 
mempengaruhi anggota keluarga, dan keluarga pun dapat member pengaruh terhadap 
lingkungannya. Keluarga disamping diharapkan memiliki kemampuan menempatkan 
diri secara serasi, selaras dan seimbang sesuai dengan kondisi social dan budaya 
masyarakatnya, keluarga juga diharapkan berpartisipasi dalam pembinaan lingkungan 
yang sehat dan positif, sehingga lahir nilai dan norma luhur yang sesuai dengan nilai 
ajaran agama dan budaya masyarakat. 
Pandangan ahli hukum Islam (Fuqaha) terhadap perkawianan di bawah umur. 
Dalam keputusan Ijtima „Ulama Komisi Fatwa Se Indonesia III Tahun 2009 
dinyatakan bahwa dalam literatur fikih Islam, tidak terdapat ketentuan secara tegas 
mengenai batas usia perkawinan, baik batas usia minimal maupun maksimal. 
Walupun demikian, hikmah dalam perkawinan menurut Khaeron Sirin 
Hikmah dalam perkawinan adalah menciptakan keluarga yang sakinah, serta 
dalam rangka memperoleh keturunan dan hal ini bisa tercapai pada usia dimana 
calon mempelai telah sempurna akal pikirannya serta siap melakukan proses 
reproduksi.
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Berdasarkan hal tersebut, komisi fatwa menetapkan beberapa ketentuan 
hukum yaitu: 
1. Islam pada dasarnya tidak memberikan batasan usia minimal perkawinan 
secara definitif, usia kelayakan perkawinan adalah usia kecakapan berbuat dan 
menerima hak sebagai ketentuannya. 
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Khaeron Sirin, Fikih Perkawinan Di Bawah Umur, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 35. 
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2. Perkawianan di bawah umur hukumnya sah sepanjang telah terpenuhinya 
syarat dan rukun nikah tetapi haram jika mengakibatkan mudharat. 
3. Kedewasaan usia merupakan salah satu indikator bagi tercapainya tujuan 
perkawinan, yaitu kemaslahatan hidup berumah tangga dan bermasyarakat 
serta jaminan keamanan bagi kehamilan. 
4. Guna merealisasikan kemaslahatan ketentuan perkawinan dikembalikan pada 
standardisasi usia sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 sebagai pedomannya.
42
 
 
Hukum Islam mengenai perkawinan di bawah umur pendapat dari para fuqaha 
dikategorikan dalam tiga kelompok yaitu: 
1. Pandangan jumhur fuqaha, yang membolehkan pernikahan usia dini walaupun 
demikian kebolehan pernikahan dini ini tidak serta merta membolehkan 
adanya hubungan badan. Jika hubungan badan akan mengakibatkan adanya 
keraguan atau tipuan maka hal itu terlarang, baik pernikahan dini maupun 
pernikahan dewasa. 
2. Pandangan Ibnu Syubrumah dan Abu Bakr al-Asham, menyatakan bahwa 
pernikahan di bawah umur hukumya terlarang secara mutlak. 
3. Pandangan Ibnu Hazm, beliau memilih antara pernikahan anak lelaki kecil 
dengan anak perempuan kecil. Pernikahan anak perempuan yang masih kecil 
oleh Bapaknya dibolehkan, sedangkan anak lelaki yang masih kecil dilarang.
43
 
 
Fikih tidak menentukan kaidah yang sifatnya menentukan batas usia kawin. 
Karenanya, menurut fikih semua tingkatan umur dapat melangsungkan perkawinan 
dengan dasar bahwa telah mampu secara fisik, biologis dan mental. 
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H. Pengertian Ekonomi Keluarga 
Istilah ekonomi keluarga harus didahului dengan penjelasan tentang konsep 
ekonomi. Pengertian ekonomi menurut Abdullah Zaky Al-Kaaf 
Ekonomi secara epistemology, berasal dari oikonomia (greek atau Yunani), kata 
oikonomia berasal dari dua kata oikos yang berarti rumah tangga dan nomos 
berarti aturan. Jadi ekonomi adalah ilmu yang mengatur rumah tangga, yang 
dalam bahasa Inggris disebut sebagai economics.
44
  
 
Sementara dalam bahasa Arab menurut Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi 
Ahmad Abdul Karim  
Bahasa Arab dinamakan mu’amalah Maddiyah, ialah aturan-aturan tentang 
pergaulan-pergaulan dan perhubungan manusia mengenai kebutuhan hidupnya, 
lebih tepat lagi dinamakan iqtishad. Iqtishad ialah mengatur soal-soal 
penghidupan manusia dengan sehemat-hematnya dan secermat-cermatnya.
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Ekonomi adalah salah satu bidang ilmu sosial yang membahas dan 
mempelajari tentang kegiatan manusia berkaitan langsung dengan distribusi,  
konsumsi dan produksi pada barang dan jasa. Ekonomi juga biasa di artikan sebagai 
ilmu yang mempelajari upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
secara perorangan maupun kelompok dengan menggunakan segala fasilitas yang 
berhubungan dan mendukung usaha dilakukannya kegiatan ekonomi dengan maksud 
agar memperoleh kesejahteraan atau kemakmuran. 
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Ahli ekonomi memberikan pengertian tentang ekonomi yang berbeda-beda 
tetapi pada dasarnya pengertian itu mengandung makna yang sama. Pengertian 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Ekonomi adalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang berkaitan 
dengan upaya manusia perseorangan (pribadi), kelompok (keluarga, suku 
bangsa, organisasi) dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang 
dihadapkan pada sumber yang terbatas.
46
 
2. Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku manusia 
baik secara individu maupun kelompok masyarakat (dapat berbentuk badan 
hukum maupun tidak serta dapat pula berbentuk penguasaan atau pemerintah) 
dalam memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan material maupun spiritual 
(jasmani dan rohani) dimana kebutuhan tersebut cenderung mengarah menjadi 
tidak terbatas, sedangkan sumber pemenuhan kebutuhan tersebut sangat 
terbatas.
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3. Ekonomi adalah sesuatu yang membahas tentang kebutuhan kebutuhan 
manusia dan sarana-prasarana pemenuhannya (ilmu yang membahas tentang 
produksi dan kualitasnya serta bagaimana menentukan dan memperbaiki 
saranaprasarananya).
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Ekonomi juga difungsikan sebagai ilmu terapan dalam manajemen keluarga 
bisnis, dan pemerintah. Teori ekonomi juga dapat digunakan dalam bidang-bidang 
selain bidang moneter, seperti misalnya penelitian perilaku kriminal, penelitian 
ilmiah, kematian, politik, kesehatan,  pendidikan,  keluarga dan lainnya. Hal ini 
dimungkinkan karena pada dasarnya ekonomi adalah ilmu yang mempelajari pilihan 
manusia. Sedangkan keluarga diartikan sebagai suatu masyarakat terkecil yang 
sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Hubungan antara 
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individu dengan kelompok disebut primari group. Kelompok yang melahirkan 
individu dengan berbagai macam bentuk kepribadiannya dalam masyarakat dan 
fungsi keluarga tidak hanya sebatas sebagai penerus keturunan. Namun masih banyak 
hal mengenai kepribadian yang dapat diruntut dari keluarga. 
Keluarga biasanya terdiri dari seorang individu (suami) dan individu lainnya 
(istri dan anak-anaknya) yang selalu menjaga rasa aman dan ketentraman ketika 
menghadapi segala rasa baik suka maupun duka dalam kehidupan dimana menjadikan 
keeratan dalam sebuah ikatan luhur hidup bersama. 
Kewajiban keluarga sebagai kelompok pertama yang dikenal keluarga 
hendaknya : 
1. Selalu menjaga dan memperhatikan cara pandang individu terhadap 
kebutuhan-kebutuhan pokoknya, baik itu bersifat organik maupun yang 
bersifat psikologis. 
2. Mempersiapkan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pendidikan 
artinya keluargalah yang mempunyai tanggungjawab moral pada pendidikan 
anggota keluarga. 
3. Membina individu kearah cita-cita dan menanamkan kebiasaan yang baik dan 
benar untuk mencapai cita-cita tersebut. 
4. Sebagai modal dalam mesyarakat yang menjadi acuan baik untuk ditiru dan 
menjadi kebanggaan masyarakat setempat.
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Fungsi keluarga yang lain adalah berkembang biak mensosialisasikan atau 
mendidik anak, menolong,melindungi atau merawat orang tua/jompo.
50
  
Pendapat lain mengatakan fungsi keluarga meliputi pengaturan seksual, 
reproduksi, sosialisasi, pemeliharaan dan kontrol social.
51
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Fungsi keluarga dapat terlaksana dengan baik dalam kehidupan dan 
kemakmuran tercapai, maka kesejahteraan hidup kelurga akan terwujud. Adapun 
kemakmuran yang dicapai keluarga dibidang ekonomi dapat menaikkan tingkat 
kemampuan, memiliki sesuatu yang dihargai dalam kehidupan masyarakat dan 
melahirkan lapisan sosial yang mempunyai kedudukan tingkat/ atas. Dengan adanya 
perbedaan tingkatan atau lapisan sosial ekonomi yang terdapat disetiap keluarga 
mempunyai gaya berbeda dan bervariasi sesuai kemampuan pendapatan setiap 
keluarga sendiri.  
Ekonomi keluarga merupakan salah satu unit kajian ekonomi pada unit paling 
kecil (keluarga) dari system ekonomi yang lebih besar, semisal perusahaan dan 
negara.
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Ekonomi keluarga dari suatu masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan dan kesejahteraan dari anggota keluarga itu sendiri serta masyarakat 
lingkungan. Adapun yang dinamakam sejahtera, aman, tentram dan bahagia ialah 
apabila keluarga itu dapat terpenuhi semua kebutuhan-kebutuhannya. 
Keutuhan atau ketahanan keluarga dipengaruhi oleh factor ekonomi dalam 
pengambilan keputusan keluarga, seiring arus modernisasi dan informasi yang cepat, 
kebutuhan konsumsi keluarga yang makin tinggi mendorong keinginan keluarga 
untuk meningkatkan daya beli dan mengurangi beban tekanan ekonomi. 
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I. Faktor Yang Menentukan Ekonomi Keluarga 
Faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya ekonomi keluarga, yaitu : 
1. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan dilihat dari jenjang pendidikan formal terakhir yang 
ditempuh selain itu juga pendidikan informal yang pernah diikuti berupa 
kursus dan lain-lain. Karena tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap 
kerja dan tentunya juga pendapatan yang diperoleh. 
Tabel. 2.1. Efek Pendidikan Pada Pendapatan 
Tingkat Pendidikan Rata-rata Pendapatan 
Perempuan Laki-laki 
Dibawah SMA 1.000.000,00 1.100.000,00 
SMA 1.500.000,00 1.600.000,00 
Diploma 2.000.000,00 2.100.000,00 
Di bawah Sarjana 2.500.000,00 2.600.000,00 
Sarjana 3.000.000,00 3.100.000,00 
Magister 4.000.000,00 4.100.000,00 
Doktor 5.000.000,00 5.100.000,00 
Professor 8.000.000,00 8.000.000,00 
Sumber : Buku Ekonomi Keluarga, 2015 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa investasi dibidang pendidikan 
dapat menghasilkan keuntungan yang cukup besar bagi keluarga. Menurut data dalam 
tabel, lulusan SMA mendapatkan pendapatan (gaji) lebih tinggi dibandingkan yang 
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bukan lulusan SMA, lulusan perguruan tinggi bahkan lebih tinggi dari lulusan SMA. 
Investasi pendidikan mengharuskan keluarga memberikan pengorbanan di hari ini 
sehingga dapat menikmati kehidupan yang lebih baik di masa mendatang dan 
menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dari keuntungan di hari ini. 
2. Tingkat Pendapatan 
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa barang maupun uang baik dari 
pihak lain maupun dari hasil sendiri, dengan jalan dinilai dengan sejumlah uang atau harga 
yang berlaku saat ini. Besar kecilnya tingkat pendapatan akan berpengaruh pada kelansungan 
pendidikan anak, karena pendidikan membutuhkan  biaya. Semakin tinggi jenjang pendidikan 
semakin besar biaya pendidikannya. Pendapatan seorang antara yang satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan, pendidikan dan jumlah anggota keluarganya. 
Pendidikan yang tinggi mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas 
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik disertai pendapatan yang lebih besar. 
Sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah akan mendapat pekerjaan 
dengan pendapatan yang kecil.  
Pendapatan sangat berpengaruh terhadap tingkat ekonomi seseorang. Apabila 
seseorang mempunyai pendapatan tinggi, maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
ekonominya juga tinggi.53 
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J. Manajemen Ekonomi Keluarga 
Setiap aktivitas membutuhkan dana. Kelansungan hidup keluarga ditentukan 
oleh kelncaran dalam mengelolah ekonomi. Ekonomi, memberikan corak dalam 
keluarga karena merupakan kebutuhan dasar bagi setiap aktivitas dalam keluarga.  
Rizki berupa uang, berbeda persepsi di mata setiap orang. Adakalanya 
seseorang sangat tergantung pada uang, sehingga seluruh hidupnya diukur dengan 
seberapa banyak uang dan kekayaan yang dimiliki, bahkan mengabaikan norma-
norma agama yang luhur pada umumnya pandangan mereka terhadap harta adalah 
sebagai tujuan hidup. Ketika kehilangan harta, seakan-akan telah kehilangan 
nyawanya sendiri. Ada pula orang yang lebih menekan cara-cara yang benar dalam 
proses mencari uang, dan memanfaaatkan untuk mendukung tugas kekhalifahan di 
muka bumi. Harta dpahami sebagai karunia Allah, nikmat tambahan yang harus 
dipertanggung jawabkan secara moral maupun sosial. Dalam konteks ini, harta lebih 
dipahami sebagai sarana bukan sebagai tujuan.  
Dalam kehidupan keluarga, tidak lepas dari bagaimana fungsi-fungsi keluarga 
dapat berjalan dengan baik. Kelancaran dan kesejahteraan keluarga juga ditunjang 
dengan pilar ekonomi yang kuat. Terpenuhinya kebutuhan keluarga sangat 
berpengaruh pada kondisi psikologis anggota keluarga. 
Ketahanan aspek kesehatan keluarga dan pemenuhan fungsi reproduksi sehat 
bagi ibu dan anak memerlukan biaya yang cukup besar. Empat sehat lima sempurna, 
pemberian supplement untuk ketahanan fisik, dan biaya perawatan ibu hamil dan 
melahirkan, dan perawatan bayi, memerlukan sederetan dana yang harus disiapkan. 
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Untuk mengantarkan masa depan anak-anak, diperlukan biaya pendidikan 
yang tidak kecil jumlahnya. Peralatan sekolah dan sarana pendidikan perlu disiapkan 
agar kualitas pendidikan yang diterima oleh anak menjadi baik. Biaya rutin yang 
berupa konsumtif merupakan kebutuhan pokok yang mutlak harus tersedia. Yang 
mencakup sandang, pangan, dan papan. Bagi keluarga yang menggunakan fasilitas 
listrik, air bersih dan telepon yang sekarang telah akrab dalam keluarga dikalangan 
perkotaan maupun pedesaan. Menambah deretan kebutuhan yang tidak dapat 
dihindari. 
Atas dasar fenomena tersebut, maka setiap keluarga perlu mempersiapkan 
manajemen pengelolaan ekonomi, khususnya keluarga. Manajemen keluarga 
dimaksudkan bukan berarti uang adalah segala-galanya, tetapi bagaimana rizki 
didapatkan, dari mana asalnya, dan bagaimana pula pola pendistribusian rizki agar 
dalam pandangan norma-norma agama dan budaya yang dianutnya. 
Dalam konteks keluarga, perencanaan anggaran perlu dipetakan sesuai dengan 
proiritas kebutuhan. Untuk menentukan klasifikasi kebutuhan ini perlu diidentifikasi 
seperti kebutuhan rutin keluarga, jumlah anak yang dibiayai, jenjang pendidikan yang 
sedang dijalankan, biaya kesehatan, sebagian dikeluarkan sebagai zakat, infaq dan 
shadaqah, dan kebutuhan tak terduga juga perlu untuk dianggarkan. 
Mengingat urgensi perencanaan ekonomi dalam keluarga ini, setiap calon 
suami istri atau telah menikah diharapkan memiliki keterampilan dalam mengelolah 
keuangan sedemikian rupa.  
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Dalam proses kehidupan rumah tangga, biasanya suami dan istri akan belajar dari 
pengalaman benar atau salah, atau memperhatikan rumah tangga orang lain yang 
dapat dijadikan perbandingan, terutama yang memungkinkan untuk diteladani.
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K. Kerangka Pikir 
Kerangka Pikir dalam penelitian ini diskemakan sebagai berikut : 
Kerangka Pikir 
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Faktor-Faktor  pendorong 
1. Ekonomi orang tua 
2. Pendidikan 
3. Ketergantungan 
ekonomi anak 
perempuan 
4. Menjamin kelestarian 
usaha orang tua 
Dampak terhadap Ekonomi  
1. Membantu meringankan 
beban ekonomi orang tua 
2. Tanggung jawab memikul 
beban ekonomi 
3. Belum siapnya secara 
ekonomi 
4. Menimbulkan tenaga kerja 
tidak produktif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif Sugiyono yaitu 
 
Penelitian tersebut menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau 
fenomena social yang ada di masyarakat dan upaya menarik realitas itu ke 
permukaan sebagai cirri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi atau fenomena tertentu.
52
  
 
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistic karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah karena data yang terkumpul dan analisisnya 
lebih bersifat kualitatif 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Binanga Sombaya kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Selayar. Alasan peneliti melakukan penelitian di Desa Binanga Sombaya 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar karena berdasarkan fakta yang ada 
banyaknya jumlah remaja yang melakukan perkawinan di usia muda dan bahkan rela 
meninggalkan bangku sekolah demi untuk melakukan pernikahan. 
 
 
 
 
                                                             
52
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif,kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,2013) , 
h.2. 
42 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologis yaitu pendekatan dengan melihat aspek gejala social masyarakat 
yang ada diwilayah Desa Binanga Sombaya terhadap pelaksanaan pernikahan 
usia dini dan ini dimaksudkan untuk mengetahui dampak pernikahan dini 
terhadap ekonomi keluarga 
2. Pendekatan yuridis 
Pendekatan ini berguna untuk mengetahui masalah yang diteliti yang berdasar 
pada perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (hukum positif) yakni 
Undang-Undang Perkawinan Kompilasi Hukum Islam. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.
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Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan 
untuk menyusun informasi. 
Berdasarkan pengertian diatas, subjek penelitian adalah sumber utama data 
penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
54
 subjek 
penelitian dimana subjek tersebut akan diambil datanya dan selanjutnya akan diambil 
kesimpulannya atau sejumlah subjek yang akan diteliti dalam suatu penelitian. 
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Adapun Subjek yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah ekonomi keluarga 
dan pernikahan dini. 
Penulis menggunakan beberapa sumber data, baik sumber data primer dan 
sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber data primer dan sekunder adalah : 
1. Sumber data primer 
 Data Primer adalah data biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metoda pengumpulan data original.
55
 Data yang diperoleh 
dengan wawancara lansung dengan pihak-pihak yang terkait dalam pernikahan dini. 
Data Sekunder 
2. Sumber Data sekunder  
Sumber Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen (tabel, 
catatan, dan lain-lain), foto-foto dan lain-lain yang dapat memperkaya data 
primer.
56
  
 
Data yang diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan secara lansung dengan 
penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain 
yang tentunya sangat membantu hingga terkumpulnya data yang berguna untuk 
penelitian ini. 
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D. Jenis Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu : 
1. Penelitian pustaka (library research), yaitu pengumpulan data dengan 
mengkaji literature, karya-karya yang memuat informasi ilmiah yang 
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini dan mengutip pendapat para ahli 
dengan dua cara, yaitu: 
a. Kutipan lansung, yaitu mengutip pendapat secara lansung dari berbagai pendapat 
literature seperti buku dal lain-lainnya 
b. Kutipan tidak lansung, yaitu penulis mengutip ide atau maksud buku atau 
karangan kemudian menuangkan dalam skripsi dengan redaksi penulis sendiri. 
Adapun kutipan tidak lansung ini dibagi pada dua bagian, yaitu : 
1) Ulasan, yaitu menggapai kata atau pendapat yang diambil dari buku-buku 
yang memiliki kaitan dengan judul skripsi penulis. 
2) Ikhtiar, yaitu menanggapi pendapat atau kata dalam buku dengan cara 
menyimpulkan dan meringkas suatu pendapat yang diperoleh 
2. Penelitian lapangan (field research) yaitu suatu bentuk yang dilakukan 
dilapangan dengan cara sebagai berikut : 
a. Wawancara  
b. Dokumentasi 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini,  karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah Tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara 
lansung.
57
 Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 
penelitian  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,  
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. 
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang 
akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan 
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oleh responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden 
tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih 
terarah pada satu tujuan. 
Melakukan wawancara pewawancara harus memperhatikan tentang situasi 
dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus 
melakukan wawancara. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
gambaran, notulen, dan lain sebagainya.
58
 Dalam penelitian ini menggunakan kamera 
smartphone untuk melakukan dokumentasi 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari 
data-data yang dipergunakan peneliti dari literature, referensi, dan yang lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data sangat penting dalam mengelolah data yang sudah terkumpul 
untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan masalah untuk 
mengetahui dampak pernikahan dini terhadap ekonomi keluarga di Desa Binanga 
Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten kep.Selayar 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dalam menganalisis data. Data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan 
dideskriptifkan secara menyeluruh. Data wawancara dalam penelitian ini adalah 
sumber data utama yang menjadi bahan analisis data untuk menjawab masalah 
penelitian.  
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan. Setelah wawancara, peneliti membuat hasil wawancara dengan cara 
memutar kembali rekaman wawancara kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai 
dengan apa yang ada direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil wawancara 
selanjutnya peneliti membuat reduksi data dengan cara  abstraksi, yaitu mengambil 
data yang sesuai dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak 
diperlukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi lingkungan yang akan diteliti 
merupakan hal yang sangat penting yang harus diketahui. Adapun lokasi penelitian 
yang diambil oleh peneliti adalah Desa Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Selayar. Sehubung dengan penelitian ini, maka yang perlu diketahui 
adalah kondisi geografis, demografis, keadaan sosial ekonomi. 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak Desa 
Lokasi yang digunakan dalam  penelitian adalah Desa Binanga Sombaya 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Selayar. Desa Binanga Sombaya terletak 
dipesisir pantai dan terdiri dari beberapa dusun yang jaraknya saling berdekatan. 
Jarak antar desa ke kota letaknya cukup jauh, sehingga termasuk kedalam wilayah 
pedesaan. Berikut ini adalah jarak dari desa ke kota : 
Tabel 4.1.Jarak dari desa ke kota 
Jarak dari desa ke ibukota kecamatan 12 km 
Lama jarak tempuh ke ibu kota 
kecamatan dengan kendaraan bermotor 
½ jam 
Jarak dari desa ke ibukota kabupaten/kota 30 km 
Kendaraan umum ke ibukota 
kabupaten/kota 
2 unit 
Sumber : Kantor Desa Binanga Sombaya, 2015 
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b. Batas Desa 
Desa Binanga Sombaya berbatasan dengan desa lainnya yang masih dalam 
satu kecamatan. Adapun batas Desa Binanga Sombaya, yaitu : 
Tabel 4.2. Batas Desa 
Batas Desa/Kelurahan 
Sebelah Utara Lantibongan 
Sebelah Timur Laut 
Sebelah Selatan Laiyolo 
Sebelah barat Laut 
Sumber : Kantor Desa Binanga Sombaya, 2015 
c. Luas Desa 
Desa Binaga Sombaya memiliki luas tanah sekitar 17 ¼ Ha/m2, yang terbagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu : 
1. Luas tanah untuk pemukiman : 15 Ha/m2 
2. Luas tanah untuk kuburan : 2 Ha/m2 
3. Luas tanah untuk perkantoran : ¼ Ha/m2.61 
Desa Binanga Sombaya dipimpin oleh seorang kepala desa yang bernama 
Safruddin dalam pemerintahannya, kepala desa dibantu oleh 18 orang aparat 
pemerintahan desa dengan jumlah perangkat desa 10 unit kerja, yakni sekertaris desa, 
kepala seksi pendapatan, kepala seksi pemberdayaan masyarakat, kepala seksi 
ketentraman dan ketertiban, kepala urusaan pemerintahan, kepala urusan umum dan 
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keuangan.
62
 Desa Binanga Sombaya juga membentuk suatu kelembagaan yakni 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD)  yang bertugas menyampaikan keluhan-keluhan 
dari masyarakat karena bertugas sebagai wakil masyarakat, yang jumlah anggotanya 
sekitar 5 orang yang termasuk ketua, waki, ketua, sekertaris BPD, anggota BPD 2 
orang. 
2. Kondisi Demografis 
a. Penduduk  
Desa Binanga sombaya dihuni sekitar 1486 orang, yang terdiri dari 688 orang 
laki-laki dan 796 orang perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 
426 KK.
63
 Untu lebih jelasnya di paparkan dalam tabel berikut. 
Table 4.3. Jumlah penduduk desa Binanga Sombaya menurut jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah  
Laki-laki 688 orang 
Perempuan 798 orang 
Jumlah 1486 orang 
Sumber : kantor desa Binanga Sombaya, 2015 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk 1486 yang 
terdiri atas laki-laki 688 orang dan perempuan 796 orang hal ini berarti bahwa jumlah 
penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki. Jumlah penduduk 
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tersebut merupakan penduduk dengan usia 0 - 75 tahun yang merupakan penduduk 
yang sudah nikah dan juga yang belum menikah. 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat desa Binanga Sombaya secara keseluruhan 
bermata pencahaian beragam, tetapi yang lebih dominan adalah sebagai petani. 
Adapun yang lain bermataa pencaharian sebagai pertukangan, pedagang, PNS, 
pedagang keliling, peternak, nelayan, TNI, pensiunan PNS/TNI/Polri, pengusaha 
kecil dan menengah. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam table berikut : 
Tabel 4.4. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Binanga Sombaya 
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 
Petani 204  -  
Pertukangan 10 -  
Pedagang 2 -  
PNS 11 15   
Pedagang keliling 1 2   
Peternak 2  -  
Nelayan 164  2  
TNI 1 -  
Pensiunan 
PNS/TNI/POLRI 
4 3  
Pengusaha kecil dan 
menengah 
5  -  
Sumber : kantor Desa Binanga Sombaya, 2015 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat desa Binanga 
Sombaya mayoritas bermata pencaharian petani dan nelayan karena letak desa yang 
di pesisir pantai. 
c. Tingkat Pendidikan 
Sebagian masyarakat desa Binanga Sombaya belum menyadari pentingnya 
pendidikan hanya sebagian kecil masyarakat yang sudah mulai memahami 
pentingnya pendidikan dengan mulai menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang 
perguruan tinggi. Akan tetapi kebanyakan masyarakat tidak menyekolahkan anaknya 
sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena kurangnya dana dan 
pengetahuan orang tua terhadap pendidikan. Banyak orang tua yang hanya 
menyekolahkan anaknya hanya sampai ke jenjang Sekolah Dasar (SD). Berikut ini 
tabel jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan. 
Tabel 4.5. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
Belum sekolah 14 orang 35 orang 
Taman Kanak-kanak/Play group 32 orang 22 orang 
Yang sedang sekolah 51 orang 18 orang 
Tamat SD/sederajat 172 orang 307 orang 
Tamat SMP/Sederajat 76 orang 92 orang 
Tamat SMA/Sederajat 40 orang 45 orang 
Tamat S1/Sederajat 7 orang 11 orang 
Jumlah 392 orang 530 orang 
Sumber : Kantor Desa Binanga Sombaya, 2015 
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Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat 
pendidikan yang tamat SD memiliki jumlah yang paling banyak. Hal ini 
membuktikan bahwa masih banyak masyarakat yang kurang memperhatikan 
pendidikan. 
d. Agama 
Masyarakat desa Binanga Sombaya memilih agama berdasarkan 
kepercayaannya masing-masing sehingga di desa tersebut terdapat tiga agama yang 
dipercayai oleh masyarakat yakni Islam, Kristen dan Hindu.  
3. Kondisi Sosial Ekonomi 
a. Perumahan Dan Tempat Ibadah  
Masyarakat desa Binanga Sombaya masih banyak yang kurang 
memperhatikan tempat tinggalnya, karena sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian sebagai petani sedaangkan hasil dari bertani tidak dapat diandalkan. 
Untuk kebutuhan sehari-hari masih dalam keadaan pas-pasan dan jika lebih baru 
digunakan untuk memperbaiki rumahnya. Dengan demikian rumah-rumah 
masyarakat Desa Binanga Sombaya sebagian besar masih rumah panggung atau semi 
permanen, hanya sebagian kecil saja yang memiliki rumah batu atau permanen. 
Masyarakat desa Binanga Sombaya, sebagian besar memiliki ternak yakni 
sapi, kuda, kambing, dan ayam, jumlah anggota keluarga yang memiliki ternak 
sebanyak 83 keluarga.
64
 Namun jarak antara rumah dan kandang ternak ada yang 
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saling berjauhan ada pula yang berdekatan dan bahkan dikandangkan di kolom 
rumahnya. 
Melakukan ibadahnya penduduk desa Binanga Sombaya memeluk agama 
Islam, Kristen, dan Hindu. Jumlah tempat ibadah untuk agama islam terdapat mesjid 
sebanyak 5 buah, agama Kristen terdapat gereja sebanyak 2 buah dan untuk agama 
Hindu mereka melakukan ibadah di rumah warga. Namun meskipun masyarakat 
berbeda keyakinan mereka hidup rukun, toleransi dalam beragama di masyarakat ini 
sangat kental. 
b. Kesehatan Masyarakat 
Masyarakat desa Binanga Sombaya sudah mulai sadar akan kesehatan dan 
juga dengan di dukung adanya poskesdes meskipun hanya terdapat 2 buah yang 
terletak di dusun Bahorea dan dusun Binanga Benteng sehingga masyarakat tidak 
kesulitan ketika ingin memeriksakan kesehatannya. Apabila masyarakat ingin 
memeriksakan kesehatannya mereka tidak lansung berobat ke rumah sakit mereka 
hanya memilih berobat ke poskesdes saja. Mereka memilih berobat ke poskesdes 
bukan karena tidak ingin ke rumah sakit akan tetapi jarak dari desa ke rumah sakit 
cukup jauh. 
Kesehatan para ibu dan balita di desa Binanga Sombaya juga terdapat 
posyandu disetiap dusunnya, untuk pelaksanaan posyandu tersebut bidan desa 
menyelenggarakan kegiatan setiap bulannya yakni pemeriksaan atau pengukuran 
berat badan dan pemberian imunisasi. 
 
55 
 
c. Keadaan Rumah Tangga 
Desa Binanga sombaya dihuni sekitar 1484 orang, yang terdiri dari 688 orang 
laki-laki dan 796 orang perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 
426 KK. Sejak tahun 2011 sarana penerangan telah masuk ke desa namun masih 
sebagian masyarakat yang mendapat aliran listrik dikarenakan tidak mampu 
membayar iuran listrik pertama. Namun saat ini masyarakat sudah mendapat aliran 
listrik 100 % dan juga telah banyak yang menggunakan Televisi. jumlah keluarga 
yang memiliki Televisi sebanyak 181 keluarga.
65
  
Masyarakat yang sebagian besar adalah petani, sehingga saat ini masyarakat 
masih menggunakan kayu bakar untuk memasak. Meskipun masyarakat desa telah 
memiliki kompor tetapi masih menggunakan kayu bakar untuk memasak sedangkan 
kompor hanya digunakan sewaktu waktu. Dapat dikatakan bahwa desa Binanga 
Sombaya merupakan desa yang ekonominya sedang dan masih tradisional. 
B. Faktor - Faktor Yang Mendorong Pernikahan Dini 
Terjadinya pernikahan dini yang dilakukakan di masyarakat khususnya 
masyarakat desa Binanga Sombaya disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya : 
1. Faktor Ekonomi Orang Tua 
Terjadinya perkawinan usia muda disebabkan salah satunya adalah masalah 
ekonomi. Ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam keluarga. 
Dalam hal ini fungsi ekonomi keluarga dimaksudkan untuk memenuhi dan mengatur 
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ekonomi dari anggota keluarga terutama pekerjaan dan penghasilan yang merupakan 
penentu ekonomi keluarga. Memenuhi kebutuhan sehari-hari seseorang harus 
mempunyai pekerjaan untuk menghidupi dirinya dan keluarganya karena tinggi 
rendahnya penghasilan akan mempengaruhi cara hidup seseorang. 
Berdasarkan tabel 4.4 bahwa Di desa Binanga Sombaya mayoritas 
penduduknya yang bermata pencaharian sebagai petani sehingga penghasilan yang 
mereka peroleh hanya digunakan untuk keperluan sehari-hari dan penghasilan yang 
didapat juga tidak menentu.
66
 Pernikahan dini di Desa Binanga Sombaya disebabkan 
karena kondisi ekonomi keluarga keluarga mereka yang masih kurang.  Orang tua 
yang menikahkan anaknya di usia muda menganggap bahwa dengan menikahkan 
anaknya akan membantu mengurangi beban orang tua karena anaknya yang sudah 
menikah akan meenjadi tanggung jawab suaminya. 
Berdasarkan yang dikatakan oleh Denta ibu dari Rohani 21 tahun  yang 
menikah diumur 15 tahun dengan Kadri yang pada saat itu berumur 19 tahun. Denta 
mengatakan bahwa dengan usianya yang sudah tua dan pekerjaannya hanya seorang 
rumah tangga sementara suaminya telah meninggal dunia, ia tidak bisa mencukupi 
keperluan sehari-hari karena sudah tidak bisa lagi bekerja mengurus ladang yang 
ditinggalkan oleh suaminya, sehingga terpaksa menikahkan anaknya dengan harapan 
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dapat membantu perekonomian keluarganya karena akan ada yang memberikan 
nafkah.
67
 
Berdasarkan wawaancara tersebut bahwa masyarakat desa Binanga Sombaya 
sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai petani sehingga mereka 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dan memiliki anak perempuan 
dianggap tidak dapat membantu ekonomi keluarga karena tidak dapat mengerjakan 
pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh petani. Sehingga jika anaknya ada yang 
melamar maka akan menerima lamaran tersebut. 
Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Diana 25 tahun yang menikah di 
umur 15 tahun dengan suaminya Salebangan yang berumur 25 tahun pada waktu 
menikah. 
“Saya menikah di umur yang begitu mudah karena ibu saya telah meninggal 
sementara saya masih mempunyai adik yang masih kecil yang masih butuh 
perhatian termasuk memberikannya nafkah sehingga saya berfikir dengan 
menikah akan ada yang membantu ekonomi keluarga saya”.68 
  
Berdasarkan wawancara tersebut bahwa Diana merasa tidak mampu 
membiayai adiknya sehingga ia memutuskan untuk menikah di usia yang begitu 
mudah dengan harapan dapat membantu  mengurangi beban hidupnya. 
Keadaan perekonomian yang kurang akan menyebabkan terjadinya 
pernikahan dini dengan alasan untuk mengurangi beban ekonomi keluarga karena 
beranggapan bahwa setelah menikah akan menjadi tanggung jawab suaminya 
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2. Faktor Pendidikan  
Kawin pada usia muda berarti wanita tersebut paling tinggi baru memperoleh 
pendidikan 9 tahun. pendidikan pada wanita juga akan mempengaruhi pendidikan 
anak-anaknya. Pernikahan dini di Desa Binanga Sombaya terjadi disebabkan karena 
rendahnya pendidikan baik orang tua maupun anaknya yang hanya menempuh 
jenjang pendidika Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
sehingga mereka kurang memahami arti dari pernikahan itu sendiri apalagi 
memikirkan dampak yang akan terjadi ketika melakukan pernikahan dini. 
Seperti  yang  disampaikan oleh Alang ibu dari Nurbaeti 17 tahun yang 
menikah di umur 14 tahun dengan suaminya Engkisi 22 tahun yang pada waktu itu 
menikah berumur 19 tahun. 
“Saya menyekolahkan anak saya hanya sampai SD saja karena anak saya yang 
tidak ingin lagi sekolah. Dan beberapa bulan kemudian anak saya kawin lari 
terpaksa saya menikahkan karena ditakutkan apabila tidak dinikahkan akan 
berbuat sesuatu yang dapat memalukan keluarga”.69 
Berdasarkan wawancara menyatakan bahwa anaknya sekolah hanya sampai 
ke jenjang sekolah dasar (SD). Dan ketika tamat SD anaknya kawin lari sehingga ia 
terpaksa menikahkan anaknya karena merasa takut apabila terjadi hal-hal yang lebih 
buruk lagi. 
Sama halnya dengan Rani 26 tahun yang menikah di umur 14 tahun dengan 
suaminya Ilyas 37 tahun yang menikah di umur 25 tahun. Dia mengatakan bahwa 
pada saat itu ia sudah berhenti sekolah sehingga ia tidak tamat SD dan beberapa bulan 
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kemudian seseorang datang melamarnya dan ia menerima lamaran tersebut meskipun 
usianya masih muda dan ia belum mengetahui tentang arti pernikahan yang 
sesungguhnya.
70
 
Sama halnya yang terjadi pada jumaati 24 tahun yang ketika menikah berusia 
13 tahun yang menikah di usia muda karena tidak lagi menempuh jenjang pendidikan 
setelah tamat SD sehingga ketika seorang pria datang melamarnya maka ia menerima 
lamaran tersebut.
71
 
Hal ini juga terjadi pada Nisa umur 19 tahun yang pada saat menikah berumur 
15 tahun dan masih selesai menempuh jenjang SD. 
“Ketika sorang pria datang untuk melamar, saya menerima lamaran tersebut 
karena pada waktu itu saya telah tamat dan tidak lagi mempunyai pekerjaan atau 
kesibukan maka saya putuskan untuk menikah”.72 
 
Sartika 21 tahun tahun yang menikah di umur 14 tahun yang pada saat itu 
masih menenpuh jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama namun karena 
seseorang datang melamar maka ia dan keluarganya sepakat untuk menerima lamaran 
tersebut, setelah menikah ia masih sempat melanjutka sekolahnya hingga lulus SMP 
namun setelah lulus ia tidak lagi melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas karena 
merasa malu sama teman-temannya karena telah memiliki suami sehingga ia 
memutuskan untuk berhenti sekolah dan mengurus suaminya.
73
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Pernikahan yang terjadi di desa Binanga Sombaya terjadi karena kurangnya 
kesadaran baik orang tua untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 
sehingga anak yang tidak melanjutkan sekolah lebih memilih menikah ketika ada 
seorang pria yang dating melamarnya dan juga banyak yang melakukan kawin lari. 
Ketika seseorang tidak lagi menempuh jenjang pendidikan maka besar kemungkinan 
ia akan cepat menikah. 
3. Faktor Menjamin Kelestarian Usaha Orang Tua 
Menjamin kelestarian ataupun perluasan usaha orang tua mempelai laki-laki 
dan orang tua mempelai perempuan sebab dengan diselenggarakannya perkawinan 
anaknya dalam usia muda dimaksudkan agar kelak si anak dari kedua belah pihak itu 
yang sudah menjadi suami istri, dapat menjamin kelestarian serta perkembangan 
usaha dari kedua belah pihak orang tuanya, dimana usaha-usaha tersebut merupakan 
cabang usaha yang saling membutuhkan serta saling melengkapi. 
Namun hal ini tidak berlaku di masyarakat Desa Binanga Sombaya, tidak ada 
yang melakukan pernikahan dikarenakan untuk menjamin kelestarian usaha orang tua 
karena pekerjaan orang tua mereka yang sebagai petani ataupun nelayan. Yang ada 
hanya, mereka menikah karena orang tuanya dalam hal ini ayahnya telah meninggal 
dunia sehingga untuk melestarikan kebun peninggalan ayahnya sehingga ia menikah 
dengan yang dianggap mampu untuk melakukannya. 
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Rohani 21 tahun yang menikah diumur 15 tahun dengan Kadri yang pada saat 
itu berumur 19 tahun. 
“Saya menikah karena ayah saya telah meninggal sementara ibu saya sudah tua 
dan tidak bisa lagi mencari nafkah apalagi untuk mengurus kebun sementara saya 
sendiri tidak tahu bagaimana cara untuk mengurusnya. Jadi saya setuju ketika ibu 
saya ingin menikahkan saya yang kebetulan sudah ada yang datang untuk 
melamar”.74 
 Sama halnya seperti yang terjadi pada Bau Anting 27 tahun yang ketika 
menikah berumur 15 tahun. Ia menerima lamaran dari seorang pria karena kebetulan 
pria yang datang melamarnya merupakan anak dari teman ayahnya yang biasa 
ditemani ayahnya ketika mencari ikan di laut. Sehingga ketika telah menikah maka 
akan ada yang membantu ayahnya untuk mencari ikan.
75
 
4. Ketergantungan Ekonomi Anak Perempuan 
Perempuan masih menghadapi persoalan dalam pembagian peran dalam 
rumah tangga. Hingga kini tugas utama perempuan masih dipandang sebagai 
pengurus rumah tangga, sedangkan laki-laki adalah pencari nafkah, sehingga muncul 
ketidakseimbangan status ekonomi, dan membentuk kecenderungan laki-laki sebagai 
pemberi dan perempuan sebagai penerima. Dalam unit keluarga misalnya, misalnya 
akan menyebabkan adanya ketergantungan ekonomi dari istri kepada suami. 
Hal ini terjadi di masyarakat Desa Binanga Sombaya karena yang melakukan 
pernikahan dini dominan dilakukan oleh perempuan karena ketergantungan ekonomi 
perempuan yakni ketika sebelum menikah mereka bergantung hidup kepada orang 
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tuanya namun setelah menikah mereka akan bergantung hidup kepada suaminya. 
Dalam hal ini ketergantungan ekonomi perempuan terjadi karena mereka tidak 
memiliki sumber pendapatan sendiri akibat dari rendahnya tingkat pendidikan yang 
ditempuh sehingga tidak memiliki keterampilan. 
Seperti yang terjadi pada Nurbaeti 17 tahun yang menikah di umur 14 tahun 
dengan suaminya Engkisi 22 tahun. Ia mengaku tidak memiliki keterampilan 
sementara dirinya hanya lulusan SD sehingga tidak ada jalan lain ia hanya bergantung 
hidup pada kedua orang tuanya terkadang juga membantu perkerjaan orang tuanya 
dan setelah menikah ia akan bergatung kepada suaminya.
76
 
Sama halnya yang terjadi pada Irawati 20 tahun yang ketika menikah berumur 
15 tahun dengan suaminya Amirudin 24 tahun yang ketika menikah berumur 19 
tahun.  
“Saya melakukan pernikahan bukan karena orang tua ataupun yang lainnya 
melainkan kemauan saya sendiri untuk menikah karena saya sudah siap untuk 
menikah dan kebetulan ada yang datang melamar”.77 
 
Berdasarkan wawancara tersebut bahwa pernikahan dini di desa Binanga 
Sombaya terjadi karena adanya ketergantungan ekonomi perempuan dimana anak 
perempuan sebelum menikah bergantung kepada orang tuanya dan setelah menikah 
bergantung kepada suaminya 
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Tabel 4.6. Pelaku Pernikahan Dini di Desa Binanga Sombaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : masyarakat yang bersangkutan 
 
Berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan bahwa di desa Binanga 
Sombaya jumlah pernikahan dini sebanyak 23 pasangan suami istri namun 
kebanyakan pasangan pernikahan dini mengikuti suaminya untuk tinggal bersama di 
kampung suaminya yang bahkan berada di luar desa Binanga Sombaya dan juga 
banyak yang pergi merantau untuk mencari pekerjaan. Jadi penulis hanya 
memperoleh 10 pasangan pernikahan dini yang masih tetap berada di desa Binanga 
Sombaya. 
NAMA UMUR UMUR KETIKA 
MENIKAH 
PENDIDIKAN 
Diana 25 15 SD 
Nurbaeti 17 14 SD 
Rani 26 14 TIDAK TAMAT 
SD 
Jumaati 24 15 SD 
Nisa 19 15 SD 
Irawati 20 15 SD 
Sartika 22 15 SMP 
Hayati 20 15 SD 
Bau Anting 27 15 SMP 
Rosma 20 15 SD 
Rohani 21 15 SMP 
Mariani 20 15 SMP 
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Orang tua ketika ingin menikahkan anaknya diusia muda dilakukan dengan 
cara menaikkan umur anaknya karena sebagian besar penghulu di desa Binanga 
Sombaya ketika melakukan ijab qabul tidak ingin menikahkan seseorang jika belum 
cukup umur. Namun jika ada penghulu yang bersedia menikahkan seseorang yang 
belum cukup umur maka pernikahannya tidak akan tercatat di Kantor Urusan Agama 
(KUA) sehingga tidak akan memiliki buku nikah sampai ia berumur 19 tahun bagi 
laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan. Ketika usianya telah sampai maka wajib 
melapor ke KUA agar pernikahannya dapat terdaftar dan memiliki buku nikah.  
Seperti yang dikatakan oleh salah satu pegawai KUA, 
“Seseorang yang melakukan pernikahan dibawah umur, pernikahannya tidak akan 
terdaftar di KUA dan tidak memiliki buku nikah sampai umurnya cukup seperti 
yang disebutkan oleh Undang Undang tentang pernikahan yakni berumur 19 
tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan karena jika pernikahannya 
lansung tercata maka itu akan melanggar undang-undang namun jika umurnya 
telah sampai maka ia wajib melapor agar pernikahannya tercatat di KUA dan 
akan diberikan buku nikah inilah solusi yang kami berikan bagi orang yang 
melakukan pernikahan dini karena jika mencegah seseorang untuk menikah 
dikhawatirkan akan berbuat yang tidak dikendaki”.78 
  
Berdasarkan wawancara tersebut bahwa terjadinya pernikahan dini tidak dapat 
dihindari karena ditakutkan jika tidak dinikahkan maka akan mengakibatkan hal-hal 
yang tidak diinginkan dan akan membuat keluarganya malu sehingga pegawai KUA 
memberikan toleransi dengan membiarkannya melakukan pernikahan namun masih 
belum tercatat di KUA hingga sesuai dengan ketetapan UU yakni 19 tahun bagi pihak 
laki-laki dan 16 tahun bagi pihak perempuan. 
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C. Dampak Yang Terjadi Akibat Pernikahan Dini Terhadap Ekonomi Keluarga 
Dampak adalah sesuatu yang menimbulkan akibat, benturan yang cukup kuat 
sehingga dapat menimbulkan perubahan.
79
 
 
Melansungkan pernikahan khususnya pernikahan dini sering tidak 
memperhatikan dampak atau akibat yang akan terjadi baik positif ataupun negatif. 
Setelah melansungkan pernikahan yang diperhatikan hanya tujuan pernikahan agar 
dapat tercapai dalam keluarga. 
 Adapun dampak pernikahan dini dalam hal ekonomi, yaitu : 
1. Tanggung Jawab Memikul Beban Ekonomi 
Perkawinan akan memberikan motivasi atau dorongan kepada seseorang 
untuk bertanggung jawab, baik pada dirinya sendiri maupun pada orang lain (istrinya 
ataupun suaminya). 
Berkaitan dengan hidup berumah tangga, setiap orang pasti mengharapkan 
kehidupan yang layak membina rumah tangga bahagia, hidup rukun dan damai, 
memikul tanggung jawab baik untuk mereka berdua maupun untuk keturunan 
mereka. Demi keberhasilan mewujudkan tujuan, sangat diperlukan adanya 
kebersamaan dan sikap saling berbagi tanggung jawab antara suami dan istri. 
Tanggung jawab nafakah istri dan keluarga adalah dibebankan kepada suami. 
Kewajiban suami dalam hal ini memberikan yang terbaik bagi keluarganya sejauh 
yang dimiliki dan diusahakannya.
80
 
 
Hal yang sama terjadi pada Hayati 20 tahun. Dia mengakui bahwa ingin sekali 
mendapatkan pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarganya namun apa ia 
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terkendala dengan masalah pendidikanya yang hanya sampai ke jenjang SD sehingga 
ia tidak memiliki keterampilan untuk bekerja. Sehingga ia hanya membantu pekerjaan 
suaminya yang bekerja sebagai nelayan. Ketika suaminya pulang mencari ikan maka 
dialah yang bertugas menjual ikan tersebut dengan membawanya keliling kampung 
dan ia juga melakukan pekerjaan lain ketika sedang ada proyek di Desa contohnya 
ketika sedang ada proyek perbaikan jalan maka ia akan melakukan pekerjaan yang 
tidak membuthkan keahlian seperti menata batu gunung di jalan yang akan 
diperbaiki.
81
 
Hal yang sama terjadi pada Sartika 22 tahun. Dia mengungkapkan bahwa 
ingin sekali mendapatkan pekerjaan untuk membantu tambahan ekonomi keluarganya 
namun ia tidak mengetahui mau melakukan pekerjaan apa sedangkan dirinya hanya 
lulusan SMP dan di Kampung tidak tersedia lowongan pekerjaan yang ada lowongan 
itu hanya di Kota sedangkan jika dirinya pergi ke kota tidak ada yang akan mengurus 
suami dan anaknya. Sehingga ia hanya membantu pekerjaan suaminya yaitu menjual 
ikan yang didapat dengan membawanya keliling atau membawanya ke tempat 
pelelangan ikan.
82
 
Hal yang sama juga terjadi pada Diana 25 tahun. Dia mengungkapkan bahwa 
dalam membantu perekonomian keluarganya ketika suaminya pergi mencari ikan 
maka dirinya akan pergi berkebun dimana biasa tetangga memanggil untuk 
membantunya mengurus kebun dari situlah ia biasa mendapatkan uang untuk 
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membantu beban ekonoomi keluarganya dan juga biasa dikasih berbagai jenis sayur-
sayuran dari tetangga yang dibantu mengurus kebunnya itu.
83
 
Lain halnya seperti yang terjadi pada Nurbaeti 17 tahun. Karena usianya yang 
terbilang masih sangat muda sehingga ia tidak dapat membatu mengurangi beban 
ekonomi keluarganya karena tidak ada pekerjaan yang bisa dilakukannya sehingga ia 
hanya dapat membantu suaminya dalam hal rumah tangga seperti menyediakan 
makanan ataupun mengurus rumah.
84
 
Berdasarkan wawancara tersebut bahwa pelaku pernikahan dini yang dominan 
dilakukan oleh perempuan sehingga dalam hal membantu perekonomian keluarganya 
mereka mengalami kesulitan berhubung karena tidak adanya keterampilan khusus 
yang dimilikinya sehingga mereka hanya dapat membantu pekerjaan suaminya dan 
membantu menyediakan makanan dan mengurus rumah. 
2. Mengurangi beban ekonomi orangtua 
Masyarakat yang ekonominya lemah sering menikahkan anaknya di usia yang 
masih muda dengan harapan dapat membantu mengurangi beban ekonomi 
orangtuanya, karena anak yang sudah menikah sudah menjadi tanggung jawab 
suaminya semua kebutuhan hidupnya akan dipenuhi oleh suaminya, dan orangtua 
juga berharap menantunya dapat membantu mengurangi beban hidupnya.
85
 
 
Rohani yang menikah di umur 15 tahun dengan berharap agar dapat 
mengurangi beban orangtuanya Denta yang hanya seorang janda dan sudah berusia 
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lanjut sehingga tidak bisa lagi mencari nafkah yang pekerjaannya hanya sebagai 
buruh tani.
86
 
Hal yang sama juga terjadi pada Mariani 20 tahun. Ia menikah dengan dengan 
harapan untuk mengurangi beban ekonomi ekonomi keluarganya karena pekerjaan 
suaminya sebagai pedagang hasil laut sehingga ia memiliki penghasilan yang bisa 
terbilang cukup atau bahkan lebih untuk memenuhi kebutuhan keluarganya namun 
tidak ingin diketahui berapa penghasilannya perbulan dan bahkan ia juga biasa 
membantu perekonomian mertuanya. Sekarang ia sudah tidak tinggal di rumah 
mertuanya karena telah memiliki rumah sendiri.
87
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Rosma bahwa pada saat sebelum menikah 
ia dibiayai oleh orang tuanya yang pekerjaannya sebagai nelayan sehingga setelah 
menikah ia tidak lagi meminta biaya kepada orang tuanya karena kebutuhannya sudah 
dipenuhi oleh suaminya yang juga bekerja sebagai nelayan meskipun penghasilan 
suaminya  tidak menentu namun ia merasa bahwa ekonomi dalam keluarganya lebih 
baik dikarenakan sebelum menikah yang dibiayai oleh orang tuanya bukan hanya 
dirinya melainkan juga saudara-saudaranya yang hanya beda beberapa tahun saja.
88
 
Berdasarkan wawancara tersebut bahwa dengan melakukan pernikahan maka 
akan mengurangi beban ekonomi keluarga karena orang yang sudah menikah akan 
menjadi tanggung jawab suaminya sehingga beban keluarga akan berkurang karena 
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sudah ada yang akan memberikannya nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
3. Belum Siapnya Secara Ekonomi 
Dampaknya bagi keluarga muda dari segi kebutuhan ekonomi akan 
mengakibatkan stress, akibat belum siapnya secara ekonomi disatu sisi dorongan 
konsumsi dan kebutuhan baru akibat perubahan jaman yang cepat. kebutuhan 
konsumsi keluarga yang makin tinggi mendorong keinginan keluarga untuk 
meningkatkan daya beli dan mengurangi beban tekanan ekonomi. Dampak secara 
langsung dijumpai pada keluarga perdesaan begitu banyak dorongan kebutuhan 
konsumsi dan kebutuhan baru yang direspon segera, belum lagi tuntutan anggota 
keluarga yang tinggi akibat perubahan jaman dan arus informasi yang cepat sebagai 
ilustrasi pertumbuhan kendaraan roda dua di perdesaan sangat pesat. 
Berdasarkan pengakuan Jumaati 24 tahun.  Sebenarnya pendapatan suaminya 
cukup untuk membiayai kebutuhan keluarganya namun juga terkadang ada 
kekurangan karena penghasilan suaminya yang tidak menentu sehingga biasanya 
melakukan pinjaman kepada orang tua ataupun kepada bank. Sehingga biasanya 
penghasilan perbulan tersebut tidak cukup karena adanya angsuran atau kredit 
kendaraan.
89
 
Hal yang sama juga terjadi pada Nisa 19 tahun. Dia mengakui bahwa 
penghasilan suaminya kadang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, 
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belum lagi kebutuhan konsumsi yang semakin tinggi sehingga mendorong 
keinginannya untuk meningkatkan daya beli sementara penghasilan suaminya yang 
kadang tidak menentu. Sehingga ia harus pintar memilih mana yang menurutnya 
paling penting dari yang penting yang harus ia beli.
90
  
Sama halnya juga yang dialami oleh Irawati 20 tahun. Berdasarkan 
pengakuannya bahwa dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya terkadang ia 
mengalami kekurangan karena penghasilan suaminya yang hanya mampu untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya saja belum lagi jika anaknya sering meminta 
uang jajan dan jika tidak dikasih tidak akan berhenti menangis sehingga kalau terjadi 
hal yang demikian saya terpaksa mengutang di warung tetangga.
91
 
Berdasarkan wawancara tersebut bahwa dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya pelaku pernikahan dini terkadang masih mengalami kekurangan dalam 
hal perekonomian keluarganya karena pendapatan suaminya yang kadang tidak 
menentu belum lagi banyak dorongan kebutuhan konsumsi dan kebutuhan baru yang 
tinggi akibat perubahan jaman dan arus informasi yang cepat dan juga pertumbuhan 
kendaraan roda dua. 
4. Menimbulkan Tenaga Kerja Tidak Produktif 
Munculnya Pekerja Anak Para kaum muda yang menikah dan putus sekolah 
sebelum menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP), Pada umumnya cenderung berpenghasilan rendah. Selain itu mereka juga 
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rentan terhadap pengangguran, atau bekerja di bidang pekerjaan yang kurang aman 
dan pasti (tanpa kontrak). Kondisi ketenagakerjaan anak muda, semakin muda usia 
putus sekolah semakin tinggi persentase terjebak dalam pengangguran dan 
kemungkinan berhasil dalam dunia kerjanya rendah karena tidak berpendidikan, 
berketrampilan rendah, serta tidak memiliki kecakapan kerja. Anak-anak pada usia 
tersebut harus tetap berada di sekolah untuk menuntut ilmu karena anak yang putus 
sekolah dan masuk dalam dunia kerja walaupun dapat membantu perekonomian 
keluarga, namun hanya untuk sementara saja. 
Pelaku pernikahan dini di Desa Binanga Sombaya dominan adalah perempuan 
sehingga tidak ada yang bekerja membantu pereekonomian keluarganya mereka 
hanya bergantung kepada penghasilan suaminya. Dan juga karena pendidikan mereka 
yang rendah yakni hanya SD hingga SMP sehingga tidak memiliki keterampilan serta 
tidak memiliki kecakapan kerja. 
Hal yang ini terjadi pada Nurbaeti 17 tahun.  Karena usianya yang masih 
muda dan hanya lulusan SD sehingga ia tidak mampu melakukan pekerjaan sehingga 
terjebak kedalam pengangguran. Karena dengan usianya yang masih 17 tahun ia 
harusnya masih menempuh jenjang pendidikan. 
Hal yang sama juga terjadi pada Nisa 19 tahun. Di usianya yang begitu muda 
sehingga tidak mampu melakukan pekerjaan dan juga pendidikannya yang rendah 
serta tidak memiliki keterampilan kerja. 
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D. Pemahaman Masyarakat Desa Binanga Sombaya Terhadap Undang-Undang 
No. 1 Tahun 1974 
Undang-undang tentang persyaratan untuk menikah dimana suatu pernikahan 
dapat dilakukan jika telah cukup umur, yakni 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun 
untuk perempuan, apabila belum cukup umur maka harus mendapat surat ijin dari 
orang tuanya.  
Berdasarkan wawancara tersebut bahwa masyarakat Desa Binanga Sombaya 
masih banyak yang belum mengetahui tentang batasan usia ketika hendak melakukan 
pernikahan. Rendahnya pendidikan masyarakat sehingga mereka belum memahami 
bahkan ada yang belum megetahui tentang undang-undang perkawinan khususnya 
batas usia ketika akan melakukan perkawinan dan masyarakat juga belum memahami 
adanya dampak dari suatu pernikahan dini. Bagi masyarakat, pernikahan hanyalah 
hidup bersama antara seorang laki-laki dan perempuan.  
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Berikut ini daftar informan masyarakat yang melakukan pernikahan dini dan 
orang tua dari pelaku pelaku pernikahan dini 
Tabel 4.7. Daftar informan yaitu masyarakat yang melakukan pernikahan dini, orang 
tua dari pelaku pelaku pernikahan dini, masyarakat dan pegawai KUA 
 
No 
 
Nama 
Umur  
Pendidikan Waktu Menikah Sekarang 
1 Diana 15 25 Tidak Tamat SD 
2 Rani 14 26 SD 
3 Mariani 15 20 Tidak Tamat SD 
4 Rosma 15 20 SD 
5 Bauanting 15 27 SD 
6 Irawati 15 20 SD 
7 Jumaati 13 20 SD 
8 Nurbaeti 15 17 SD 
9 Nisa 15 19 SD 
10 Sartika 15 22 SMP 
11 Rohani 15 22 SMP 
12 Alan (ibu dari 
Nurbaeti) 
 47 SD 
13 Denta (ibu dari 
Rohani) 
 54 Tidak Tamat SD 
14 Ernawati (salah satu 
masyarakat Desa 
Binanga Sombaya) 
 32 S1 
15 Pegawai kantor KUA  39 S1 
Sumber : Masyarakat yang bersangkutan  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pernikahan dini terhadap 
ekonomi keluarga di Desa Binanga Sombaya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Selayar, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di Desa Binanga 
Sombaya antara lain, yaitu : 
a. Faktor Ekonomi Orang Tua, 
b. Faktor Pendidikan, 
c. Faktor Menjamin Kelestarian Usaha Orang Tua, dan 
d. Ketergantungan Ekonomi Anak Perempuan 
2. Pernikahan dini di desa Binanga Sombaya menimbulkan dampak dampak 
terhadap ekonomi keluarga, yaitu : 
a. Membantu meringankan beban ekonomi orang tua, 
b. Tanggung jawab memikul beban ekonomi, 
c. Belum siapnya secara ekonomi, dan  
d. Menimbulkan tenaga kerja tidak produktif 
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B. Saran  
1. Perlunya sosialisasi kepada masyarakat mengenai undang-undang perkawinan 
No.1 tahun 1974  
2. Memberikan pamahaman kepada masyarakat khususnya yang ingin 
melakukan pernikahan dini  tentang arti dari pernikahan itu sendiri. 
3. Memikirkan terlebih dahulu dampak yang akan terjadi kedepannya sebelum 
melansungkan pernikahan 
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